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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh prespektif masyarakat terhadap
behaviora intention dalam skema pembayaran Bitcoin dan Cryptocurrency.
Indikator-indikator prespektif masyarakat yang digunakan meliputi performance
expectancy, effort expectancy, socia influence, dan facilitating conditions.
Penelitian ini menggunakan data primer dari kuesioner di forum pemburu bitcoin
indonesia di aplikasi facebook, dan crypto pump team Indonesia di aplikasi
telegram. Jenis pendlitian ini berbasis kuantitatif dengan sampel penelitian
ditentukan dengan menggunakan Purposive Sampling, sehingga sampel yang
didapat sekitar 200 responden kuesioner. Metode Analisis yang digunakan adalah
metode analisis statistik deskriptif, uji kualitas data yang berupa uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik berupauji normalitas data, uji heteroskedastisitas, dan
uji multikolinearitas, serta pengujian hipotesis metode yang digunakan analisis
regres linear berganda, Uji Model, Uji t dan uji koefisen determinasi. Hasl
pengujian hipotesis menunjukkan performance expectancy, effort expectancy,
socia influence, dan facilitating conditions berpengaruh secara positif signifikan
terhadap behavioral intention berdasarkan skema pembayaran bitcoin dan
cryptocurrency.

Kata Kunci: Behavioral Intention, Effort Expectancy, Facilitating Conditions,
Performance Expectancy, Social Influence
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ABSTRACT

The research aim to examine the influence of the community's perspective on
behavioral intention in the Bitcoin and Cryptocurrency payment schemes.
Indicators of community perspective used include performance expectancy, effort
expectancy, socia influence, and facilitating conditions. This study uses primary
data from questionnaires in the Indonesian bitcoin hunter forum in the facebook
application, and the Indonesian crypto pump team in telegram applications. This
type of research is based on quantitative research samples determined by using
Purposive Sampling, so the sample obtained about 200 respondents questionnaire.
Analysis method used is descriptive statistical analysis method, test the quality of
datain the form of test validity and reliability, classical assumption test in the form
of data normality test, heteroskedasticity test, and multicolinearity test, and
hypothesis testing method used multiple linear regression analysis, Model Test, T
test and coefficient of determination test. Theresult of hypothesis testing shows that
performance expectancy, effort expectancy, socia influence, and facilitating
conditions have a significant positive effect on behavioral intention based on
payment scheme of bitcoin and cryptocurrency.

Keywords : Behavioral Intention, Effort Expectancy, Facilitating Conditions,

Performance Expectancy, Social Influence
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RINGKASAN

ANALISIS PENGARUH PERFORMANCE EXPECTANCY, EFFORT
EXPECTANCY, SOCIAL INFLUENCE, FACILITATING CONDITIONS
TERHADAP BEHAVIORAL INTENTION (Studi pada Skema Pembayaran

Bitcoin dan Cryptocurrency)

Firman Rachmattullah; 140810301138; 2017; 132 Halaman; Jurusan S1 Akuntansi,

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember.

Behavioral intention merupakan salah satu faktor dalam keinginan pengguna
dapat membentuk sebuah keinginan dalam memiliki, membuang dan menggunakan
jasa pembayaran menggunakan bitcoin dan cryptocurrency dengan mencari sebuah
informasi dan memberitahukan kepada orang lain tentang pengalamannya terhadap
sebuah pembayaran bitcoin dan cryptocurrency. Minat pemanfaatan teknologi
informasi yang terdiri atas sebuah tingkat keinginan pengguna dalam pemanfaatan
teknologi informasi secara terus menerus dengan asums mereka memiliki akses
terhadap sebuah teknologi terbaru yang memudahkan pengguna dalam kegiatan
transaks pembayaran atas transaks dengan fee yang relatif murah dan kemudahan

atas transaksi didukung oleh tingkat keamanan maksimal.

Behavioral intention dalam skema pembayaran bitcoin dan cryptocurrency,
ditentukan oleh tingkat hasil dan tindakan perilaku yang dipengaruhi norma sosial
dan skap individu, tingkat presepsi pengguna terhadap pemanfaatan dan
kemudahan skema pembayaran bitcoin dan cryptocurrency sebagai tindakan dalam
penerimaan sebuah teknologi pembayaran, tingkat faktor perceived behavioral
control atas preseps yang cenderung kepada kemudahan atau kesulitan dalam
melakukan suatu tindakan yang mempengaruhi keputusan pengguna dalam

menentukan memakai dan mengembangkan dalam inovasi teknologi pembayaran.

Tingkat keputusan penggunaan erat kaitannya dengan behavioral intention
karena peranan masing-masing pengguna dalam transaksi pembayaran sangat
diperhatikan. Berbagal faktor yang dapat dilihat antara lain performance

expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions yang
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diduga akan mempengaruhi behavioral intention dalam skema pembayaran
menggunakan bitcoin dan cryptocurrency.

Dalam pendlitian ini digunakan data primer dari kuesioner yang berasal dari
forum bitcoin yang terdapat di facebook yaitu pemburu bitcoin Indonesia, dan
forum bitcoin yang terdapat di telegram yaitu crypto pump team Indonesia. Teknik
pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan metode probability
sampling, sehingga didapatkan sampel penelitian sebanyak 200 kuesioner. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regres linier
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa effort expectancy,berpengaruh positif
terhadap behavioral intention. Sehingga semakin besar effort expectancy semakin
besar pula tingkat behavioral intention dalam penggunaan skema pembayaran
bitcoin dan cryptocurrency. Dan variabel performance expectancy, social influence,

dan behavioral intention berpengaruh negatif terhadap behavioral intention.
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SUMMARY

ANALYSIS THE INFLUENCE OF PERFORMANCE EXPECTANCY,
EFFORT EXPECTANCY, SOCIAL |INFLUENCE, FACILITATING
CONDITIONS TO BEHAVIORAL INTENTION (STUDY ON BITCOIN AND
CRYPTOCURRENCY PAYMENT SCHEMEYS)

Firman Rachmattullah; 140810301138; 132 pages; Accounting Department, the
Faculty of Economics and Bussiness, University of Jember.

Behaviora intention is one of the factors in the desire of the user to form a
desire in owning, disposing and using payment services using bitcoin and
cryptocurrency by searching for information and informing others of ther
experience of a bitcoin and cryptocurrency payment. Interest in the utilization of
information technology consisting of a level of user desire in the utilization of
information technology continuously assuming they have access to a new
technology that allows users in the transaction transaction activities on the
transaction with a relatively low fee and ease of transactions supported by the
maximum level of security .

Behavioral intention in the payment schemes of bitcoin and cryptocurrency
is determined by the level of outcomes and behaviora actions that are influenced
by socia norms and individua attitudes, the degree of user perception of the use
and convenience of payment schemes of bitcoin and cryptocurrency as actions in
acceptance of payment technology, perceived behaviora control factor level a
perception that tends to the ease or difficulty in performing an action that influences
the user's decision in determining wear and develop in payment technology
innovation.

The degree of use decisionsis closely related to behavioral intention because
therole of each user in payment transactionsis particularly noticed. Various factors
that can be seen include performance expectancy, effort expectancy, socia
influence, and facilitating conditionsthat are expected to affect behavioral intention

in payment schemes using bitcoin and cryptocurrency.

Xi
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In this study used primary data from the questionnaire derived from the
bitcoin forum contained in facebook that is the bitcoin hunter Indonesia, and the
bitcoin forum contained in the telegram is the crypto pump team Indonesia. The
sampling technique was determined by using probability sampling method, so the
research sample was obtained as many as 200 questionnaires. The method of
analysis used in this research is multiple linier regression analysis method.

The results showed that effort expectancy, positive effect on behavioral
intention. So the greater the effort expectancy the greater the level of behavioral
intention in the use of payment schemes bitcoin and cryptocurrency. And variable
of performance expectancy, social influence, and behavioral intention have

negative effect to behavioral intention.

xii
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi nasional
maupun global, berdampak terhadap perubahan yang sangat signifikan terutama
atas kebutuhan masyarakat yang semakin tinggi dalam permintaan baik barang atau
pun jasa. Transaksi melalui media online atau yang dikenal dengan e-commerce
terus meningkat terus meningkat tercatat sekitar 4,6 juta orang berbelanja online
pada tahun 2013 dan angka tersebut meningkat keseluruhan 8,7 juta pada tahun
2016, terkait dengan perputaran uang di dalam bisnis e-commer ce yang meningkat
dari sebelumnya S 1,7 miliar dan kini mencapai angka $ 4,49 miliar di tahun 2016.
Sehingga, diperlukan sistem pembayaran yang cepat bebas hambatan seperti
pending sistem bagi pengguna. Sistem pembayaran merupakan sesuatu yang
penting karena membentuk spesiadlisas yang terjadi dalam produksi dalam
membantu menciptakan transaksi yang efisen (Humphey, 2001). Sistem
pembayaran merupakan suatu sistem yang mencangkup seperangkat aturan,
lembaga dan mekanisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana
guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Sistem
pembayaran terbagi atas dua yaitu pembayaran secara tunai dan non-tunai.
Instrument pembayaran tunai itu berupa uang berbahan kertas yang diumumkan
oleh pemerintah sebagai aat transaksi (Miskhin, 2001). Sebagai alat transaksi
pembayaran sehingga memiliki keterbatasan dalam fungsi penggunaannya, jika
mengikuti perkembangan sampa saat ini tidak dapat memenuhi pemenuhan
kebutuhan tersebut.

Saat ini kecenderungan transaksi penggunaan alat pembayaran non-tunai atau
E-money yang sudah menjadi kebutuhan mendesak bagi masyarakat di era
globalisasi. E-Money adalah dat pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai uang
yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit, nilai uang disimpan
secara elektronik di sebuah server dan digunakan sebagai alat pembayaran kepada
pedagang yang bukan penerbit e-money tersebut. E-money atau Electronic Money
mempunyai kelebihan dibandingkan dengan alat pembayaran secara tunai salah

satunya mengedepankan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam melakukan
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transaks pembayaran. E-money bertujuan mengurangi tingkat pertumbuhan
penggunaan uang tunai. Seiring dengan perkembangan waktu ke waktu E-
commerce turut berubah dalam sistem pembayaran.

Kecenderungan penggunaan alat pembayaran non-tunai terdapat beberapa
faktor salah satunyaadalah ekspektasi kinerja (performance expectancy) dari proses
pengiriman sgumlah nominal baik perorangan ataupun berbasis perusahaan,
ekspektasi usaha (effort expectancy) dilihat dari kinerja apakah sesuai dengan
whitepaper yang saat awal coin awal dirilis atau dibentuk, pengaruh sosial (social
influence) intensitas pengguna terhadap pembayaran bitcoin bertanda positif atau
negatif dan kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) terhadap media
pertukaran dari uang fiat ke dalam uang non-tunai (digital asset). Perkembangan
metode pembayaran baru yang menggunakan alat pembayaran basis virtual dengan
kode pemograman komputer digunakan sebagal kegiatan transaksi dalam dunia
virtual, dilihat dari bentuknya terdapat tiga skema mata uang virtual :

a)  Tertutup

Skema mata uang tertutup merupakan bentuk mata uang yang hanya berlaku

di dalam sistem yang tidak dapat digunakan di luar sistem tersebut.

Contoh : mata uang dalam sebuah permainan android (apk) maupun ios.

Pemain game tersebut akan membayarkan sgjumlah uang terhadap

pengembang game atau aplikasi tersebut. Kemudian pemain mendapatkan

mata uang permainan tersebut dan dapat ditukar berdasarkan item yang dijual .
b) SatuArah

Skema mata uang satu arah merupakan mata uang yang didapatkan dengan

cara mengkonversikan rupiah/usd ke dalam satuan mata uang aplikasi

tersebut. Berfungsi sebagai media pembelian barang atau jasa dalam basis
virtual maupun basis dunia nyata.

Contoh : Facebook Credit
c) DuaArah

Skema mata uang yang dapat menjual atau membeli mata uang virtual sesuai

dengan nila yang berlaku disuatu negara, pengguna dapat melakukan

transaks pembelian maupun penjualan dalam basis nyata maupun virtual.
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Contoh : Penggunaan Cryptocurrency dalam transaks jual beli altcoin di

dalam website bittrex, poloniex, vip bitcoin co.id, luno, binance.

Pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social Influence,
facilitating conditions pada Skema dua arah menjadi fenomena di masyarakat yang
secara langsung mempengaruhi positif terhadap behavioral intention segjak
kemunculan program komputer dalam pembayaran transaksi tidak hanya
menggunakan nominal segjumlah uang, namun menggunakan aternatif pembayaran
uang virtual dari Cryptocurrency bitcoin, atas kemudahan didalam transaksi
pembayaran baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Bitcoin adalah mata uang
virtual yang dikembangkan pada tahun 2009 oleh seseorang dengan nama samaran
Satoshi Nakamoto. Jual beli melalui internet saat ini masih berdasarkan
kepercayaan antara pembeli dan penjual, sehingga transaks umumnya dilakukan
melalui pihak ketiga seperti bank sentral. Namatersebut dikaitan dengan perangkat
lunak sumber terbuka yang dirancang, dan menggunakan jaringan peer to peer
tanpa penyimpanan terpusat atau administrator tunggal. bitcoin merupakan mata
uang terdesentralisasi pertama yang dikontrol sepenuhnya oleh pengguna tanpa
adanya otoritas sentral atau perantara. bitcoin menggunakan pendistribusian
database dan berada di dalam jaringan pembayaran open source P2P (peer-to-peer)
dan menyediakan sebuah kriptografi untuk menyediakan keamanan dasar, dan
memastikan bitcoin hanya dapat dihabiskan oleh pengguna yang memilikinya.
Desain bitcoin memperbolehkan kepemilikan tanpa identitas (anonymous) dan
pemindahan kekayaan. bitcoin dapat disimpan ke dalam komputer pribadi ataupun
ponsel pribadi yang disimpan di wallet pihak ketiga seperti luno bitcoin wallet,
ataupun vip.bitcoin.co.id. Bitcoin dapat dikirim lewat internet kepada siapapun dan
digunakan sebagai transaksi pembelian maupun penjualan dan investas jika
pengguna tersebut mempunyai alamat Bitcoin.

Daam awal perkembangan kemunculan program Cryptocurrency yang
sampai sekarang menjadi fenomena di masyarakat sgjak kemunculan altcoin
bitcoin, disusul dengan altcoin yang lain seperti etherium, LTC, Dash, XEM, dan
altcoin lainnya. Sampai saat ini jumlah atcoin dalam coinmarketcap.com sejumlah
1.189 atcoin dan 5.917 market yang menaui dengan jumlah investasi keseluruhan
mencapal $ 171.402.505.074 dan Volume 24 jam mencapai $ 3.394.903.961. 10
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peringkat pertama dalam mata uang kripto berdasarkan nilai kapitalisasi pasar
terbesar adalah bitcoin, Etherium, Ripple, Bitcoin Cash, Litecoin, Dash, NEM,
Bitconnect, NEO, dan Monero yang memiliki tingkat pangsa pasar yang besar
sehingga digunakan dan diterima sebagai alat transaksi pembayaran bisnis online
dalam E-commerce.

Bitcoin memiliki satuan di dalam mata uang kripto dalam kode BTC, nilai
bitcoin sampai saat ini sudah mencapai $ 5.979 atau setara dengan Rp 81.166.500
setigp coin dan untuk memudahkan pengguna transaks beli/jual bitcoin, mereka
menggunakan nilai bitcoin dalam satuan 0,00000000 BTC ( 0 koma pangkat 10
negatif 8 ) satuan terkecilnya diberi nama satoshi. 1 Satoshi bernilai 0,00000001
BTC (1 BTC = 100.000.000 Satoshi ). Satoshi disini adalah pencinta mata uang
kripto bisa dibilang bitcoin merupakan pondasi dari sistem Cryptocurrency sebagai
sistem mata uang kripto berbasis digital.

Bitcoin menawarkan cara pembelian dan penjualan begitu mudah tanpa
memerlukan rekening bank, kartu kredit ataupun perantara hanya membutuhkan
identitas diri sebagal keabsahan dalam kegiatan bertransaksi untuk mencegah
pihak-pihak yang mencuri bitcoin dalam akun mereka. Bitcoin adalah uang tunai
dalam sistem kripto dapat digunakan untuk menggantikan uang tuna dalam
transaksi jual beli. Sampal saat ini mengenal sistem pembayarannya hanya melalui
pihak bank. Bitcoin secaralangsung dikirimkan tanpa membutuhkan perantara dan
tanpa menunggu.

Di dalam sistem cyptocurrency identik dengan syarat untuk menjadi alat
pertukaran dalam sistem pembayaran yang sah salah satunya adalah tidak mudah
rusak, dan disepakati oleh kedua belah pihak. Sehingga bitcoin menjadi alat
pertukaran di masyarakat. Selain itu bitcoin juga dapat digunakan sebagai sarana
investasi jangka panjang melihat harga yang ditawarkan dan grafik pergerakan mata
uang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Namun
legalitas bitcoin untuk menjadi mata uang virtual masih menjadi perdebatan di
berbagai negara. Sampai saat ini pada tahun 2017 melalui siaran berita Bank
Indonesia menyatakan bitcoin dan mata uang virtual lainnya bukan mata uang atau
alat pembayaran yang sah dan Bank Indonesia melarang penggunaan bitcoin

kepada masyarakat sebagai media transaksi pembayaran. Pernyataan ini secara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

eksplisit melarang penggunaan bitcoin menjadi tanggungan pribadi bagi
penggunanya karena tidak mendapatkan legalitas dalam sisi kemudahan transaksi
digital.

Transparansi mata uang basis digital akan mengubah dunia bisnis secara
signifikan. Cryptocurrency memiliki keuntungan karenatransaksi cepat, terenkripsi
dan lebih murah, fee pengiriman mendekati 0. Kerugian dari sistem Cryptocurrency
karena kurangnya kepercayaan, penerimaan, dan terhentinya sistem yang ada. Ada
beberapa negara yang mengakui adanya bitcoin sebagai semua komoditas dan ada
beberapa negara yang berusaha untuk membuat Cryptocurrency untuk negaranya
sendiri. Namun ada beberapa yang tidak mengakui adanya bitcoin salah satunya
negara Indonesia, Bank Indonesia mulai mengeluarkan statement pelarangan mata
uang bitcoin di Indonesia. Reformasi mata uang era tunai/non tunai menuju ke era
crypto karena banyak pengguna mengetahui mata uang yang sekarang kita gunakan
banyak celah untuk memanipulasi data keuangan semacam biaya siluman sebagali
biaya administrasi dan biaya-biaya yang lain. Sedangkan penggunaan sistem cypto,
tidak ada yang bisa disembunyikan.

Bitcoin memiliki berbaga aspek hukum dan finansia yang perlu
ditimbangkan tergantung pada negara. Beberapa negara menyetujui bitcoin dan
altcoin lainnya sebagal asset dan dibeberapa negara tidak menyetujui atau
melegalkan bitcoin. Di Rusia, Ekuador dan Bangladesh, Penggunaan bitcoin
dilarang secara langsung, dinegara lain terutama seperti Cina, penggunaan bitcoin
secara komersia adalah illegal namun legal bagi perseorangan yang menyimpan,
memperdagangkan, menambang, dan transaksi jua beli. Penyebab bitcoin dilarang
karena adanya ketetapan undang-undang yang berlaku seperti di negara Islandia.
Namun di Inggris seperti banyak di negara lainnya, bitcoin tidak diatur didalam
kerangka hukum yang berlaku. Sebuah keputusan sistem pengadilan Uni Eropa
menyatakan bahwa bitcoin dibebaskan dari pajak pertambahan nilai (PPN) di
negara Uni Eropa manapun.

Penelitian terdahulu tentang bitcoin dan Cryptocurrency terhadap empat
variabel yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
facilitating conditions. Variabel ini terkait dilakukannya dibeberapa penelitian

terdahulu mengenai performance expectancy berpengaruh terhadap behavioral
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intention sesual dengan hasil penelitian Robleh Ali et al (2014) dan Sandner (2016)
sedangkan, menurut penelitian Luther (2015) performance expectancy tidak
berpengaruh terhadap behavioral intention. Penelitian mengenai effort expectancy
berpengaruh terhadap behavioral intention sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sandner (2016) sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Robleh
Ali et al (2014), Christian Beer (2014) dan Luther (2015) effort expectancy tidak
berpengaruh terhadap behavioral intention. Penelitian mengenai social influence
berpengaruh terhadap behavioral intention sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Christian Beer (2014) dan Sandner (2016) sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Robleh Ali et al (2014) dan Luther (2015) social influence
tidak berpengaruh terhadap behavioral intention. Penelitian mengenai facilitating
conditions berpengaruh terhadap behavioral intention sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Luther (2015) dan Sandner (2016) sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Robleh Ali et al (2014) dan Christian Beer (2014)
facilitating conditions tidak berpengaruh terhadap behavioral intention.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penelitian ini

menyimpulkan terdapat beberagpa masalah yang akan ditelaah secara ilmiah.

Berikut permasal ahan yang diangkat dalam penelitianini :

a  Apakah Performance Expectancy berpengaruh terhadap Behavioral Intention
dalam melakukan pembayaran menggunakan bitcoin dan Cryptocurrency?

b Apakah Effort Expectancy berpengaruh terhadap Behavioral Intention dalam
mel akukan pembayaran menggunakan bitcoin dan Cryptocurrency?

c Apakah Social Influence berpengaruh terhadap Behavioral Intention dalam
melakukan pembayaran menggunakan bitcoin dan Cryptocurrency?

d  Apakah Facilitating Conditions berpengaruh terhadap Behavioral Intention

dalam melakukan pembayaran menggunakan bitcoin dan Cryptocurrency?
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Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah:
Menguji pengaruh Performance Expectancy terhadap Behavioral Intention
dalam melakukan pembayaran menggunakan bitcoin dan Cryptocurrency
Menguji pengaruh Effort Expectancy terhadap Behavioral Intention dalam
melakukan pembayaran menggunakan bitcoin dan Cryptocurrency

Menguji pengaruh Social Influence terhadap Behavioral Intention dalam
mel akukan pembayaran menggunakan bitcoin dan Cryptocurrency

Menguji pengaruh Facilitating Conditions terhadap Behavioral Intention
dalam melakukan pembayaran menggunakan bitcoin dan Cryptocurrency
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adal ah:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebaga bahan tambahan literatur
penelitian selanjutnya untuk menambah informasi-informasi yang berkaitan
dengan Bitcoin, Cryptocurrency, proses pembayaran dalam aset digital,
maupun mekanisme untuk investas dengan menggunakan Bitcoin dan
altcoin. Serta hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi pemicu bagi
penelitian selanjutnya dalam mengambil materi pembahasan yang
berhubungan dengan aset digital Cryptocurrency yang masih hangat
diperbincangkan.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagal bahan referensi perkuliahan yang
berhubungan dengan bitcoin, Cryptocurrency dan dapat digunakan sebagal
acuan untuk menambah wawasan ataupun pandangan dalam referens
penelitian.

Manfaat Praktik

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi tambahan
mengenai skema pembayaran bitcoin dan Cryptocurrency terhadap pengguna
yang baru berkecimpung di dalam dunia trading dan pembayaran dengan

menggunakan bitcoin dan Cryptocurrency.
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Manfaat Kebijakan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar acuan kebijakan
dalam sistem pembayaran dan investasi berbasis digital.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informas
mengenai mekanisme pembayaran dengan menggunakan bitcoin,
Cryptocurrency dalam revolusi proses pembayaran baik didalam negeri

maupun di luar negeri dengan fee yang mendekati O.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Grand Theory
2.1.1 Theory of Reasoned Action (TRA)

Theory of Reasoned Action menjelaskan mengenai perilaku pengguna yang
berubah berdasarkan hasil dari tindakan perilaku/ niat (behavioral intention) yang
secara langsung akan dipengaruhi oleh norma sosial dan sikap individu. Skema
pembayaran bitcoin dan cryptocurrency dapat dilihat di terima atau tidak melihat
dari tingkat kepercayaan individu mengena perilaku, dan dapat diterima dalam
masyarakat atas hasil dari perilaku yang dilakukan dan preseps individu atas
pandangan masyarakat mengenai manfaat penggunaan bitcoin dan cryptocurrency
di dalam skema pembayaran atas kegiatan transaksi. Sikap akan mempengaruhi
perilaku pengguna melalui proses pengambilan keputusan matang dan memiliki
alasan yang berdampak baik baik ataupun sebaliknya. TRA akan dipengaruhi oleh
niat perilaku (behavioral intention) yang terbentuk dari sikap dan norma subyektif
dari hasil tindakan yang sudah dilakukan oleh bitcoin dan cryptocurrency dimasa
yang lalu. (Chang, 2008)

2.1.2 Technology Acceptance Model (TAM)

Menurut Muntianah (2012) Technol ogy Acceptance Model menjel askan suatu
penerimaan terhadap suatu teknologi yang baru diterapkan. Model TAM diadopsi
dari model TRA vyaitu teori tindakan yang beralasan dengan satu premis bahwa
reaks dan perseps seseorang terhadap perkembangan teknologi salah satunya
adalah perkembangan skema pembayaran dengan menggunakan bitcoin dan
cryptocurrency akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut, reaks dan
presepsi pengguna teknologi pembayaran bitcoin dan cryptocurrency akan
mempengaruhi sikap dalam penerimaan atas teknologi pembayaran tersebut. Faktor
yang mempengaruhinya adalah presepsi pengguna terhadap kemanfaatan dan
kemudahaan skema pembayaran bitcoin dan cryptocurrency sebagai tindakan
yang beralasan dalam konteks pengguna sebagai tolak ukur dalam penerimaan
sebuah teknologi pembayaran.
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2.1.3 Theory of Planned Behaviour (TPB)

Theory of planned behavior menjelaskan mengenai niat seseorang yang
kemudian menjelaskan mengenai perilaku pengguna teknologi tersebut. TPB
merupakan perluasan dari TRA, yang terdapat penambahan 1 faktor lagi yaitu -
perceived behavioral control. TPB sesuai digunakan untuk menjelaskan sebuah
perilaku di dalam penggunaan teknologi dalam skema pembayaran bitcoin dan
cryptocurrency. Sebuah kontrol perilaku merupakan sebuah preseps atas
kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu tindakan yang mempengaruhi
teknologi tersebut.

2.1.4 Innovation Diffusion Theory (IDT)

Innovation Diffusion Theory menjelaskan dan mempelgari bagaimana,
mengapa, dan pada tingkat apa ide dan teknologi pembayaran bitcoin dan
cryptocurrency dapat menyebar sampai dengan saat ini. Tidak hanya dalam
teknologi informasi secara eksklusif tetapi berlaku dalam prosesnya difusi lain
melalui pengguna seperti penerimaan sebuah teknologi baru seperti halnya
teknologi crypto. Dalam penerimaan sebuah inovasi mengenai teknologi terbaru
terdapat beberapa hal sebelum adanya penerimaan yaitu pengetahuan yang cukup
untuk mengetahui keberadaan crypto, sikap menanggapi (persuasif), keputusan
pengguna menentukan dalam memakai dan mengembangkannyadalam inovasi dan
memanfaatkannya serta mengkonfimasi hasil keputusan dalam menerimateknol ogi
pembayaran.

2.1.5 Social Cognitive Theory (SCT), Motivational Model (MM), dan Model of

PC Utilization (M PCU)

Bersifat sebagai obvervational learning proses belgjar semua teknologi baru
dengan mengamati. Jika ada sebuah teknologi pembayaran baru seperti halnya
dalam skema pembayaran bitcoin dan cryptocurency dilakukan didalam lingkungan
masyarakat terkadang perilaku penerapannya dapat muncul sendiri karena proses
peniruan interpersonal. Efek yang terjadi tidak tergantung kepada imbalan atau
hukuman yang sebenarnya, tetapi atas penguatan dari apa yang dialami orang lain
tapi dirasakan seseorang sebagai pengalaman sendiri dalam penggunaan skema
pembayaran saat ini.
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2.1.6 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)

Bitcoin dan cryptocurrency memiliki sebuah kemampuan menjadi katalis
untuk proses pembayaran digital currency digunakan model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) untuk mengidentifikasi sebuah
variabel yang relevan dan menyesuaikan model ini dengan tujuan penelitian ini,
UTAUT merupakan salah satu model penerimaan sebuah teknologi terkini yang
dikembangkan oleh Venkatesh dkk (2003) yang menggabungkan beberapa teori
atas penerimaan sebuah teknologi terkemuka menjadi satu teori. Dalam model
UTAUT dimasukkan adalah Theory of Reasoned Action (TRA) (Fishbein & Ajzen,
1975), Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 1989), Mativational Model
(MM) (Davis, et a, 1992), Theory of Planned Behaviour (TPB) (Ajzen, 1991),
Sebuah model yang menggabungkan TAM dan TPB (Taylor & Todd, 1995), Model
of PC utilization (MPTU) (Thompson et.al, 1991), innovation diffusion theory
(IDT) (Rogers, 1962) dan Sosial Cognitive Theory (SCT). Variabel yang relevan
dengan teori yang digabungkan di dadam model UTAUT dengan variabel
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosia, dan kondisi-kondis
pemfasilitasi menemukan ekspektasi kinerja secaralangsung terkait positif dengan
penggunaan teknologi dan variabel lain digabungkan menggunakan teknologi
tertentu. Variabel ini dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin, usia, lama pengalaman
dan kesukarelaan dalam penggunaan. Penelitian yang dilakukan oleh Robleh Ali,
John Barrdear, Roger Clews, dan James Southgate (2014), Christian Beer dan Beat
Weber (2014), William J. Luther (2015), dan Dr Philipp Sandner (2016)
memberikan bukti secara empiris mengenai pentingnya ekspetasi kinerja,
ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi yang memfasilitasi dalam upaya untuk
mempengaruhi niat perilaku dalam memberikan keputusan penggunaan atas
pembayaran dengan menggunakan bitcoin Hasil penelitian tersebut menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan antara Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions terhadap Behavioral
Intention. Untuk membuat UTAUT dapat digunakan dalam analisis pembayaran
menggunakan bitcoin dan cryptocurrency dengan menyesuaikan model tersebut
dengan tujuan penelitian. Perubahan utama terdiri dari penghapusan variabel use

behavior dan fokus terhadap behavioral intention sebagai variabel dependen. TRA,
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TAM, dan TPB menguji niat perilaku sebagai variabel sentral. Behavioral intention
UTAUT adalah faktor utama yang mengarah kepada perilaku tertentu (Venkatesh
& Zhang, 2010; Venkatesh dkk, 2003).

Performance
Expectancy

Use
Behavior

Behavioral
Intention

Sosial
Influence

-
i

Facilitating
Conditions

Effort
Expectancy

. . Voluntariness
Xperience
p of Use

‘ Gender ‘

Fokusmodel UTAUT asli adalah analisisadopsi teknologi oleh sebuah pengguna
dalam suatu perusahaan. Namun, karena Bitcoin dan Cryptocurrency lebih

Gambar 2.1 Model UTAUT

ditujukkan kepada pribadi bukan untuk tujuan professional, dan mengecualikan
variabel voluntariness of use dan menggabungkan tiga variabel yang tersisa yaitu

jenis kelamin, usia dan lama pengalaman sebagai variabel control dalam model.
2.1.7 Niat Perilaku (Behavioral I ntention)

Minat pemanfaatan teknologi informasi yang didefinisikan sebuah tingkat
keinginan pengguna dalam pemanfaatan teknologi informasi secara terus menerus
dengan asumsi mereka memiliki akses terhadap sebuah teknologi terbaru. Niat
perilaku (behavioral intention) merupakan serapatinggi keinginan seseorang dalam
pengupayakan penggunaan sebuah teknologi terbaru didalam suatu lingkungan
yang mendukung kinerjanya, mengemukaan sebuah manfaat yang dirasakan oleh
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pengguna teknologi terbaru akan meningkatkan minat mereka dalam penggunaan
teknologi (Kholoud Al-Qeisi dan Ahmed Hegazy, 2015).

Variabel niat perilaku (behavioral intention) menggunakan data berbasis
kuesioner yang digunakan didalam penelitian ini akan diukur dan dinilai dengan
menggunakan skala likert 5 poin (5-point likert scale). Responden diminta untuk
menunjukkan pilihan antara sangat tidak setuju (poin 1) hingga sangat setuju
(poinb) dari setiap pertanyaan yang diberikan.

2.1.8 Ekspektas Kinerja (Performance Expectancy)

Ekspektasi kinerja (performance expectancy) merupakan tingkat dimana
seseorang mempercayai dengan penggunaan teknologi terbaru akan dapat
membantu orang dalam memperoleh keuntungan-keuntungan kinerja pada sebuah
pekerjaan (Venkatesh, et.al., 2003). Dalam konsep ini terdapat beberapa gabungan
variabel yang peroleh dari model penerimaan sebelumnya dalam peggunaan
teknologi, sebagai berikut :

1.  Perseps Terhadap Kegunaan (perceived usefulness)

Persepsi terhadap kegunaan (perceived usefulness) didefinisikan
sebagal seberapa jauh seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
sistem tertentu akan meningkatkan kinerjanya (V enkatesh, et al. ,2003)
Variabel penelitian ini terdapat pada penelitan Davis, et a. (1989).

2. Motivas Ekstrinsik (extrinsic motivation)

Motivas ekstrinsik (extrinsic motivation) didefiniskan sebagal
persepsi yang diinginkan pemakai dalam melakukan sebuah aktivitas
yang dianggap sebagai alat dalam mencapa hasil-hasil bernilai dan
berbeda, semacam kinerja pekerjaan, pembayaran, dan promosi-
promosi (Venkatesh, et al, 2003). Variabel penelitian ini terdapat pada
penelitian Davis, et a. (1992).

3. Kesesuaian Pekerjaan (job fit)

Kesesuaian pekerjaan (job fit) menjelaskan bagaimana sebuah
kemampuan sistem didalam sebuah teknologi dapat meningkatkan
kinerja individual. Variabel penelitian ini terdapat pada penelitian
Davis, et d. (1992).
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4.  Keuntungan Relatif (relative advantage)

Keuntungan relative (relative advantage) diartikan seberapajauh dalam
penggunaan sebuah inovasi yang dipersepsikan lebih  baik
dibandingkan sebelumnya. Variabel penelitian ini terdapat pada
penelitian Moore dan Benbasat (1991).

5.  Ekspektasi-ekspektas Hasil (outcome expectations)
ekspektasi-ekspektasi hasil (outcome expectations) berhubungan
dengan konsekuensi atas perilaku. Berdasarkan pada bukti empiris,
mereka dipisshkan ke dalam ekspektasi kinerja (performance
expectations) dan ekspektasi personal (personal expectations).

Variabel ekspektasi kinerja (performance expectancy) menggunakan data
primer yang berasal dari kuesioner, agar dapat diukur dinilai dengan menggunakan
skala likert 5 poin (5-point likert scale). Responden diminta untuk menunjukkan
pilihan antara sangat tidak setuju (poin 1) hingga sangat setuju (poin 5) dari setiap
pertanyaan yang digjukan.

2.1.9 Ekspektas Usaha (Effort Expectancy)

Ekspektasi usaha (effort expectancy) merupakan sebuah ukuran kemudahan
dalam penggunaan teknologi yang dapat mengurangi tenaga dan waktu pengguna
dalam melakukan sebuah aktifitas. Dalam penelitian ini, effort expectancy
memudahkan pengguna dalam menghadapi kompleksitas dari sebuah teknologi
informasi dan mengidentifikasikan bahwa kemudahan pemakaian mempunyai
pengaruh terhadap penggunaan teknologi. V enkatesh dan Davis (2003) mengatakan
bahwa Kemudahan penggunaan teknologi terbaru akan menimbulkan perasaan
dalam diri seseorang bahwa sistem itu mempunya kegunaan dan karenanya
menimbulkan rasa yang nyaman bila bekerja dengan menggunakannya.

Variabel ekspektas usaha (effort expectancy) menggunakan data primer yang
berasal dari kuesioner dan diukur dengan menggunakan skalalikert 5 poin (5-point
likert scale). Responden diminta untuk menunjukkan pilihan antara sangat tidak

setuju (poin 1) hingga sangat setuju (poin 5) dari setiap pertanyaan yang digjukan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

15

2.1.10 Faktor Sosial (Social Influence)

Faktor sosia (social influence) merupakan tingkat dimana seseorang invidu
yang menganggap orang lain dapat menyakinkan dirinya untuk menggunakan
sebuah sistem baru dalam teknologi. Faktor sosial (social influence) bertujuan
memberikan pengaruh kepada seseorang untuk menggunakan teknologi terbaru
dalam 24 mendukung kinerjanya. Faktor sosial ditunjukkan dari besarnya dukungan
rekan kerja, atasan, dan organisasi. Faktor sosial memiliki hubungan positif dengan
pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa individu akan
meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi jika mendapat dukungan dari
individu lainnya.

Variabel faktor sosia (social influence) menggunakan data primer yang
berasal dari kuesioner dan diukur dengan menggunakan skalalikert 5 poin (5-point
likert scale). Responden diminta untuk menunjukkan pilihan antara sangat tidak
setuju (poin 1) hingga sangat setuju (poin 5) dari setiap pertanyaan yang dig ukan.
2.1.11 Kondis yang Memfasilitas (Facilitating Conditions)

Kondis yang memfasilitasi (facilitating conditions) dalam penggunaan
teknologi terbaru yang merupakan tingkat dimana pengguna percaya terhadap
infrastruktur pada sebuah penggunaan sistem. Mendefiniskan kondisi yang
memfasilitasi sebagal  “faktor-faktor obyektif” yang dapat mempermudah
melakukan suatu tindakan (Triandis, 2003). Variabel kondisi yang memfasilitasi
(facilitating conditions) menggunakan data primer yang berasal dari kuesioner dan
diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin (5-point likert scale). Responden
diminta untuk menunjukkan pilihan antara sangat tidak setuju (poin 1) hingga
sangat setuju (poin 5) dari setiap pertanyaan yang digjukan.

Variabel penelitian yang digunakan yaitu variabel dependen, yaitu niat
perilaku (behavioral intention) mengenai skema pembayaran bitcoin dan
cryptocurrency. Sedangkan variabel independent terdiri atas ekspektasi kinerja
(performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosia
(social influence), dan kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition).
Hubungan antara masing-masing variabel independent dan dependen dapat terjadi
jika seseorang mempercayai dan dapat memberikan manfaat dalam kinerjadi dalam

skema pembayaran.
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2.2 Bitcoin

Bitcoin digambarkan sebagai, “sistem pembayaran elektronik berdasarkan
bukti kriptografi dan bukannya kepercayaan, memungkinkan dua pihak yang
bersedia untuk bertransaksi secaralangsung satu sama lain tanpa perlu pihak ketiga
yang terpercaya”(Nakamoto, 2008). Bitcoin lebih merupakan teknologi dan
protokol komunikasi yang lebih spesifik atas dasar protokol berbagai aplikasi.

Protokol bitcoin diimplementasikan dalam jaringan peer to peer (P2P) yang
bersifat open source. Setiap entitas memiliki hak yang sama dan secara langsung
terhubung satu dengan yang lain tanpa adanya pihak ketiga. Inti dari bitcoin
merupakan sebuah buku besar yang mencangkup semua transaks dibuat dan
bersifat desentralisasi (rantai blok) dikarenakan transaksi baru yang tidak tercatat
akan dikumpulkan dengan blok baru dan digabungkan pada akhir transaksi menjadi
satu rangkaian. Akibatnya, setiap transaksi pada bitcoin dapat dilacak hingga
genesisnya dalam jaringan bitcoin. Keamanan di dalam transaksi pembayaran
selama mayoritas penambang yang terkait dengan kekuatan untuk mengkomputasi
secara keseluruhan dalam penciptaan blok. Teknologi bitcoin netral dan tidak
dimiliki oleh sigpa pun karena setiap proses transaks didesentralisasikan. Akun
bitcoin pengguna tidak bisa dibekukan, berbeda dengan sistem perbankan
tradisional. Selainitu, tidak ada penggunaatau organisasi yang dapat memanipulas
algoritmauntuk perubahan data transaksi karena bersifat open source dan jaringan
bitcoin tidak menerima perubahan yang tidak menguntungkan.
2.2.1 Bitcoin dalam Alat Pembayaran

Bitcoin dilihat sebagai mata uang di dalam tahap pengembangan. Uang
didefinisikan oleh tiga aspek yaitu menjadi alat tukar, unit akun dan penyimpanan
nilai. Media yang digunakan untuk pertukaran dalam sebuah perdagangan barang
atau jasa. Semakin banyak pengguna yang menerima bitcoin sebagai imbalan atas
produk mereka dan perusahaan besar mulai menggunakan bitcoin sebagai media
pertukaran. Bitcoin dapat diakui sebagai alat tukar. Suatu aset akan memenuhi
media penukaran jika individu menggunakan untuk perhitungan ekonomi. Selama
aset diterima secara umum sebagai aat tukar, kemungkinan akan digunakan secara
umum dalam menetapkan harga atau membuat sebuah perhitungan ekonomi.
Seperti matauang lainnya, bitcoin tidak didukung oleh sebuah komuditas dan tidak
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memiliki nilai intrinsik, dan mendapatkan sebuah nilai dengan percaya atas fungsi

sebagal dat tukar dan penyimpan nilai. Secara keseluruhan bitcoin memenunhi

definisi uang hinggatingkat tertentu (Krugman, 2012).

Bitcoin dalam perkembangannya sering disebut sebagai bapak kriptografi,

karena bitcoin adalah kripto money pertama yang muncul dan dapat digunakan

sebagai alat pembayaran sama seperti uang kartal pada umumnya yang berwujud

fisik, sertamenjadi alat ukur dalam suatu pembayaran kripto lainnya seperti Bitcoin
terhadap Etherium (BTC/ETH), Bitcoin terhadap Litecoin (BTC/LTC) yang
menjadi tolak ukur utamaadal ah bitcoin. Menurut Kasmir (2012) Bitcoin itu sendiri

memiliki sifat sama seperti uang kartal pada umumnya salah satunya

a

Tahan Lama (durability). Bitcoin tidak memiliki bentuk fisik sehingga akan
dapat bertahan selama server secara keseluruhan tidak mengalami kerusakan,
peluang untuk mengalami kerusakan pada sistem bitcoin hampir mencapai
0% dikarenakan server bitcoin menggunakan sistem P2P (peer to peer) antar
jaringan komputer secara global yang bersifat desentralisasi.

Dapat dipecah menjadi unit-unit yang lebih kecil (divisibility). Bitcoin dapat
dipecah menjadi ukuran lebih kecil dalam satoshi (,00000001 BTC). Istilah
di satuan pemecahan di dalam bitcoin salah satunyaadalah 1 mBTC = 0,001
BTC, 1 uBTC (micro) = 0,000001 BTC, 1 sts (Satoshi) = 0,00000001 BTC
Mudah dibawa (portability), Bitcoin dapat dibawa sama halnya dengan uang
kartal namun pada bitcoin lebih efisien dengan mengandalkan ponsel sebagai
media penyimpanan (wallet) dalam bentuk virtual dan akan bertahan
walaupun perangkat penyimpanan mengalami kerusakan. Karena wallet
tersebut bisa diakses jika memiliki kunci privat.

Diakui (recognizability). Bitcoin saat ini diakui oleh sebagian pengguna
internet, dan pelaku e-commerce salah satunya adalah expedia (situs travel
terbesar di dunia menggunakan pembayaran bitcoin melalui coinbase),
overstock.com (situs belanja kebutuhan pria dan wanita melaui Bitcoin
berbasis debet card), WordPress (platfrom pengembangan web terbesar
didunia melakukan pembayaran dengan bitcoin).

Standarisasi (standaribility), setiagp bitcoin yang dihasilkan oleh para miner
memiliki tingkat kualitas (hash) yang sama.
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f. Jumlah mencukupi (elasticity of supply). Bitcoin dihasilkan dari proses

mining yang terdiri dari algoritma

Kelebihan bitcoin daripada uang kartal adalah jumlah yang tersedia pada
bitcoin sudah ditetapkan sebesar 21.000.000 koin, serta supply dicantumkan
bersifat transparan. Berbeda dengan uang kartal yang hanya L embaga penerbit uang
(Bank Indonesia) yang mengetahui jumlah uang beredar dan bersifat privasi.
2.2.2 Sistematika Pembayar an Bitcoin

Sistem pembayaran Bitcoin berkaitan dengan pemindahan sejumlah nilai
uang dari mata uang kartal (USD,IDR,dIl) dengan Altcoin (Bitcoin, Etherium,
Litecoin, dan lain-lain) sebagai aset digital ataupun pemindahan sgjenis aset digita
berpatokan dasar utama yaitu bitcoin. Yang memiliki beberapa alur pembayaran
yang memudahkan pelanggan dalam melakukan kegiatan transaksi jual beli baik
barang ataupun jasa dengan menggunakan satuan bitcoin sebagai media
pembayaran yang telah disepakati. Sampa saat ini sebagian masyarakat di
Indonesiamulai melirik sistem pembayaran bitcoin karenalebih efisien, efektif, dan
harga |ebih murah dibandingkan dengan pembayaran melewati sistem perbankan.
Di dalam sistem pembayaran terdapat risiko likuiditas, risiko kredit, risiko fraud
yang harus dapat dikelola dan dimitigasi dengan baik di dalam penyelenggaraan
sistem pembayaran. Prinsip efisiensi bahwa penyelanggaraan sistem pembayaran
yang harus dapat digunakan secara |uas sehingga biaya yang ditanggung pelanggan
akan lebih murah. Dalam sistem pembayaran pada umumnyaterbagi atas 2 bagian,
sistem pembayaran tunai dan sistem pembayaran non-tunai, dan bitcoin
menggunakan sistem pembayaran berbasis non-tuna instrument yang digunakan

berupa alat pembayaran menggunakan wallet bitcoin dalam bentuk digital.
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Gambar 2.2 Sistem pembayaran menggunakan Bitcoin
Sumber: https://medium.convignation/pulling-the-bl ockchai n-apart-the-
transaction-life-cycle-7a1465d75fa3

1. Sebelum menggunakan pembayaran melalui bitcoin, pengguna harus
memiliki akun di dalam salah satu platform bitcoin yang terdapat kurs IDR
(Indonesia Dalam Rupiah) salah satunya menggunakan vip.bitcoin.co.id,
selanjutnya deposit IDR dan rubah dalam kurs BTC.

2. Setelah deposit ke dalam wallet vip.bitcoin.co.id pengguna mentransfer
sgumlah BTC ke dalam aamat BTC tujuan untuk pembayaran atas barang
atau jasa yang diterima.

3.  Setelahitu hash transaksi pengiriman akan terbentuk dan terpasang di dalam
Blockchain dalam bentuk block.

4.  Miners memverifikas transaksi tersebut dengan memecah data block
pengirim dan mencocokan ke dalam block penerima BTC

5.  Setelah pencocokan block pengirim dan penerima selesai. Jumlah bitcoin
masuk ke dalam akun wallet penerima.

Sistem pembayaran menggunakan bitcoin, waktu yang dibutuhkan untuk
proses pengiriman antar wallet kurang dari 5 menit, keuntungannya biaya

pengiriman hampir mendekati IDR O.
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2.3 Sistem Pembayaran

2.3.1 Ruang Lingkup Sistem Pembayaran
Menurut Hasibuan (2010) Pembayaran merupakan pindahnya hak pemilikan

atas sgjumlah uang dan atau dari pembayar kepada penerimanya, baik langsung

maupun melalui jasajasa perbankan. Seiring dengan perkembanganya ilmu
pengetahun dan teknologi, semakin banyak dan besar nilai transaksi yang diiringi
dengan meningkatnya resiko. Sistem pembayaran terjadi karena adanya
perkembangan tingkat permintaan dan penawaran atas kebutuhan manusia dalam
bertransaksi. Inovasi yang muncul di dalam transaksi pembayaran membutuhkan
sistem yang mendukung transaksi agar dapat berjalan secara efektif, efisien, dan
ekonomis. Keberhasilan sistem pembayaran akan dapat mendukung perkembangan
sistem keuangan dalam pencatatan atas transaksi yang terjadi dalam kestabilan
perekonomian. Sistem pembayaran dalam Undang-Undang, Bank Indonesia no.6

Tahun 2009 pasal 1 ayat 6 merupakan:

“Suatu sistem yang mencangkup seperangkat aturan, Lembaga, dan mekanisme yang

digunakan untuk melaksanakan pemindaian dana guna memenuhi suatu kewajiban

yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi”

Sedangkan menurut Chan Kah Sing (2011:108) sistem pembayaran diartikan

sebagai:

“Pembayaran adalah proses pertukaran mata uang dengan barang, jasa, atau

informasi”

Selain itu menurut Waluyo (2010:1) berpendapat sistem pembayaran merupakan:
“suatu tindakan menukarkan sesuatu (uang/barang) dengan maksud dan tujuan yang
sama dan dilakukan oleh dua orang atau |ebih”

Berdasarkan definisi-definisi terlihat bahwa sistem pembayaran merupakan
sebuah aat, dan prosedur pembayaran yang berhubungan dengan kegiatan
perbankan dan sistem transfer antar bank.

Dilihat dari sudut pandang ekonomi, sistem pembayaran merupakan sistem
yang berkaitan atas pemindahan sejumlah nilai uang dari satu orang ke orang lain,
media yang digunakan untuk pemindahan uang melalui pembayaran sederhana
secara face to face, sampai dengan penggunaan sebuah sistem secara kompleks
yang melibatkan lembaga keuangan yang berwenang. Media didalam sistem
pembayaran biasanya berupa sebuah nila atau harga yang telah ditetapkan.
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Misalnya media yang digunakan yaitu uang rupiah (Rp/IDR). Sebuah nila atau

patokan harga yang ditetapkan istilahnya disebut dengan jumlah nomina uang

berfungs sebagai alat penukaran dengan barang ataupun jasa yang diperlukan,

sebagal aat penyimpan nilai aset kekayaan, dan memiliki standart umum dalam

ukuran pembayaran.

2.3.2 Syarat Penggunaan Uang di dalam Sistem Pembayaran

Daam sistem pembayaran dengan menggunakan nomina uang dalam

pembelian baik barang maupun jasa harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a

Mudah Dibawa (portability)

Dalam penggunaan uang harus memiliki sifat likuid yang dapat digunakan
dimana dan kapan sgja yang memberikan rasa nyaman dana man terhadap
pemilik uang tersebut.

Dapat dipecah menjadi satuan yang lebih kecil (divisibility)

Nilai uang harus dapat dipecah menjadi nominal yang lebih kecil bertujuan
dalam penggunaan transaksi sehari-hari dengan nominal yang kecil. Sehingga
dapat menjalankan fungsi sebagai alat pembayaran yang fleksibel.
Jumlahnya mencukupi (elasticity of supply)

Jumlah uang yang beredar harus sesuai dengan kebutuhan supply dan
demand. bila terlalu sedikit akan menghambat perkembangan perekonomian
suatu negara, dan terlalu banyak akan menyebabkan terjadinyainflasi. Hal ini
dapat diantisipasi dengan otoritas pencetak uang yang mampu melihat kondisi
perekonomian dan menyiapkan jumlah uang yang beredar dalam kegiatan
perekomian suatu negara.

Diakui (recognizability)

Salah syarat harus adanya pengakuan, yang dimana membuat sebuah barang
tersebut bernila ataukah tidak bernilai

Nilai Stabil (stability of value)

Sebuah mata uang perlu dijaga stabil dalam artian nilai tetap namun tidak
berfluktuasi secaratajam agar tetap memiliki nilai. Makajikanilai stabil atau
cenderung menunjukkan angka postif hijau, masyarakat akan menyimpan
asset dengan sebuah barang yang nilainya stabil untuk penghindari intensitas
kehilangan uang dalam alat satuan penukar dan kesatuan hitung.
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Tahan Lama (Durability)
Uang harus bersifat tahan lama sebagal alat transaksi yang sering berpindah
kepemilikan, sehingga rawan dengan kerusakan, dan sifat tahan lama ini

mencegah nilai uang turun akibat kerusakan fisik.

2.3.3 Sgarah dan Perkembangan Sistem Pembayar an (Uang)

Perdagangan pada awalnya dimula dengan sistem pembayaran secara barter,

dimana orang menukarkan barang dengan barang yang dibutuhkan maupun yang

dimilikinya sesuai dengan kesepakatan tanpa melihat nominal barang tersebut.

Menurut Weatherfork (2005) seiring berkembang zaman, sistem pembayaran atas

perdagangan semakin bervariasi yang dibagi atas 4 fase yaitu:

a

Sistem Perekonomian Barter (Barter Economies)

Barter merupakan perdagangan langsung barang dan jasa, di zaman barter
seseorang bisa saja memberikan sebuah kapak batu jika orang lain membantu
membunuh seekor hewan. Namun membutuhkan waktu.. Hal ini
menyebabkan transaks dengan barter sangatlah merepotkan dan terbatas.
Tidak adanya standar nominal, ukuran, nilai, dan metode pembayaran.®?
Sistem Perekonomian Koin dan Mata Uang kertas

Alat tukar yang digunakan sebagai uang berkembang seiring dengan
peradaban dan budaya. Eropa sendiri menggunakan koin untuk membantu
dalam mengakuisisi logam muliadari koloni dalam menjaga percetakan |ebih
banyak lagi. Akhirnya bank mulai menggunakan kertas untuk deposit dan
pinjaman bukan sekedar koin. Catatan ini bisa dibawa ke bank setiap ingin
tukar dengan koin perak ataupun emas. Pergeseran ke uang kertas di Eropa
meningkatkan jumlah perdagangan internasional. Bank dan kelas penguasa
mulai membeli mata uang dari negara-negara lain, dimana negara-negara
bersaing akan mencoba untuk mempengaruhi nilai mata uang pesaing.
Sistem Perekonomian Mobile

Sebuah pembayaran mobile adalah uang yang diberikan untuk produk atau
layanan melalui perangkat elektronik portable seperti ponsel, smartphone
atau PDA. Teknologi pembayaran mobile digunakan untuk mengirimkan
sgumlah uang kepada teman atau anggota keluarga. Seperti pada layanan
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Apple Pay dan Samsung Bayar dalam penerimaan platform untuk point of
sale pembayaran.
d.  Sistem Perekonomian Virtual
Mata uang virtual pertama kali diciptakan di tahun 2009 oleh pseudonim
Satoshi Nakamoto, mata uang virtual tidak memiliki mata uang secara fisik.
Daya Tarik mata uang virtual itu menawarkan janji biayatransaksi yang lebih
rendah dari pada mekanisme pembayaran online tradisional dan dioperasikan
oleh otoritas yang desentralisasi tidak seperti pemerintah yang mengeluarkan
mata uang.
2.3.4 Macam-macam Sistem pembayaran
Perkembangan uang dari waktu ke waktu mencapai masa dimana masyarakat
tidak memegang uang secara langsung atau istilahnya tanpa uang kas (cashless
society), dalam tahap perkembangan salah satunya adalah perkembangan sistem
pembayaran dari Cryptocurrency (bitcoin) menjadi faktor utamanya dan faktor
pendukung berkembangnya e-commerce, transaksi ekonomi yang dapat dilakukan
antar negara dibelahan didunia, dengan waktu pengiriman sangat cepat dan biaya
yang ditawarkan hampir mendekati Rp O, yang tidak hanyaaman dan nyaman tetapi
juga efisien dan cepat. Dan e-commer ce memudahkan transaksi pembayaran yang
dilakukan secara otomatis dan tanpakita harus ke pusat perbelanjaan untuk memilih
barang tersebut. Perkembangan Cryptocurrency dan e-commer ce ikut berkembang,
secara tidak langsung mendorong lahirnya cara pembayaran baru melalui sistem
perbankan, sistem pembayaran antaralain:
a  COD (Cash Of Délivery)
Cara pembayaran ini merupakan cara pembayaran yang paling awal
digunakan sebelum mengenal internet dalam bertransaksi, caraini dilakukan
dengan bertemu dan melakukan pembayaran langsung antara pelanggan
maupun penjual.
b.  Transfer langsung (Electronic Funds Transfer)
Transfer langsung merupakan alat pembayaran yang tanpa menggunakan

uang cash dari rekening pembayar ke rekening penerima.
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Kartu Pembayaran (Payment Cards)

Kartu pembayaran merupakan aat pembayaran yang popular dalam transaksi
di internet, kartu pembayaran ini terdiri atas pembayaran secara debit atau
kredit.

Uang digital (Digital Money)

Uang digital merupakan alat pembayaran yang diterbitkan dalam bentuk
digital yang diciptakan oleh seseorang/pribadi/organisasi dan diterbitkan
tidak berdasarkan uang konvensional seperti uang elektrik. Tujuan dari uang
digital untuk memudahkan atau pengganti uang konvensional. Dalam uang
digital merupakan basis kode pemograman yang dienkripsi sedemikian rupa
yang dapat digunakan dalam transaksi. Uang digital tidak berwujud dan tidak
memiliki nilai intrinsik.

Enkrips kriptografi menjadi hal yang paling penting dalam uang digital

terutama di dalam faktor keamanan terhadap sistem uang digital dalam penentuan

kepercayaan terhadap uang digital tersebut, pada dasarnya uang digital tidak hanya

harus memiliki struktur algoritma dan data yang aman, namun juga efektif, efisien,

dan ekonomis dalam menjaankan hash atas transaks sebagai berikut:

a)

b)

Vdiditas Koin. Setiap algoritma Uang Digital dapat memverifikas setiap
mata uang yang ada dalam mencegah adanya pemasuan uang dan
penggunaan ganda (double spending);

Mengidentifikasi pengguna

Mengenkripss dalam keamanan perpindahan token pengguna satu ke
pengguna lain.

Sistem uang digital menggunakan kriptografi untuk melindungi data dari

intersepsi, perubahan jaringan publik, dan duplikasi. Menurut Kurniawan (2008)

Uang digital sering disebut sebagai uang elektronik atau e-money yang digunakan
dalam sebuah server atau chip di dalam kartu.

Uang elektronik merupakan uang yang diterbitkan sebuah Lembaga yang

ditunjuk sebagai alat pembayaran, berdasarkan PBI Nomor 11/12/PBI1/2009 tentang
uang elektronik adalah alat pembayaran yang harus memenuhi unsur-unsur sebagai
berikut:
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a)  Nila uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit
bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang
yang mengatur mengenai perbankan,

b)  Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan
penerbit uang el ektronik tersebut,

c) Nila uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau
chip,

d) Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang
kepada penerbit,

Uang elektronik dilihat dari basis penyimpanan dibagi atas dua yaitu uang
elektronik yang nominal uangnyadicatat padamediaelektronik yang dikelolah oleh
penerbit didalam stored value card system, dalam bentuk smart card, pulsa pada
handphone sellular saat tel epon, setiap penggunaan transaksi nominal yang tersedia
atau tertera pada perangkat tersebut akan berkurang dan rekonsiliasi nilai uang
elektronik dilakukan saat terjadinya penagihan atas pedagang kepada pihak
penerbit. Y ang kedua uang elektronik yang hanya dicatat berbasis koin digital. Di
dalam sistem ini penerbit memiliki tugas ganda, pertama menerbitkan sejumlah
nomina yang sudah di enkrips dengan kode serial unik yang masing-masing
transaks akan berbeda dan ditambahkan dengan kunci privat dalam mencegah
penggunaan ganda. Menurut Usman (2017) Uang elektronik atau sering disebut
uang digital sering dikaitkan dengan Bitcoin, karena sistem yang hampir sama
namun sistem proses enkripsi deskripsi lebih komplek bitcoin yang didukung oleh
keberadaan Blockchain

Tabel 2.1 Perbandingan Uang Kartal, Uang Digital dan Uang Virtua

Karakteristik Uang Kartal Uang Elektronik Uang Virtual

Bentuk Kertas, dan Koin Digital Digita

Satuan Hitung Uang Konvensional | Uang Konvensional | Ciptaan
berdasarkan berdasarkan  masing- | (Bitcoin, Ethereum,
masing-masing masing negara Ripple, Bitcoin
negara Cash)

Status Hukum Diatur Diatur Tidak Diatur
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Penerimaan Diterima oleh | Diterima oleh sebagian | Diterima oleh
semuakomunitas | besar komunitas komunitas tertentu
Pener bit Bank Indonesia Intituss  resmi  yang | Perusahaan  Non-
diberi izin Keuangan
Per sediaan Uang | Tidak tetap Tetap Tidak tetap
Jaminan Dijamin Dijamin Tidak Dijamin
Pertukaran
JenisResiko Umumnya risiko Umumnya risiko risiko legalitas,
likuiditas, kredit,
dan operasional
Pengawasan Diawasi Bank | Diawasi Oleh Regulator | Tidak diawasi
Indonesia
Pengamanan covert security | Generic payment Switch | Kriptografi
features

(Sumber : European Central Bank, Virtual Currency Schemes, (Frankfrut:
European Central Bank, 2012) him.16)

Sistem pembayaran dalam bertransaks terus berkembang seiring dengan
kemajuan inovasi teknologi, dari sebelumnya hanya berbasis tukar menukar barang
(barter), saat ini berkembang menjadi sistem pembayaran berbasis elektronik dan
virtual dengan metode pembayaran yang semakin mudah dan praktis bagi

pengguna.

24 Sistem Kriptografi
2.4.1 Kriptogr afi

Kriptografi berasal dari Bahasa Y unani kpuntdc kryptos (kriptos) yang berarti
rahasia dan ypdoelv (Graphein) adalah praktek dalam menciptakan informasi
rahasia, kriptografi adalah suatu studi teknik matematika yang berhubungan dengan
aspek keamanan informasi kerahasiaan, integritas data, otentikasi entitas, dan
otentikasi keaslian data (Menezes, Oorshot dan Vanstone, 1996). Kriptografi
merupakan ilmu matematika yang berhubungan dengan transformasi data untuk

membuat artinyatidak dapat dipahami (dalam menyembunyikan arti sebenarnya),
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mencegah dari perubahan tanpaizin, dan mencegah dari penggunaan yang tidak sah
(Robling, 1986)
Menurut Talbot dan Welsh (2006) :

“Kriptografi adalah sebuah Teknik rahasia dalam penulisan, dengan karakter
khusus, dengan menggunakan huruf dan karakter diluar bentuk aslinya, atau
dengan metode-metode lain yang hanya dapat dipahami oleh pihak-pihak
yang memproses kunci”

Secara umum Kkriptografi tentang membangun dan menganalisis protocol
yang mencegah pihak luar untuk membacais data atau kerahasiaan pribadi seperti
integritas data, otentifikasi, data rahasia, dan penolakan. Penerapan kriptografi
meliputi kartu pembayaran berbasis chip, kata sandi komputer, komunikasi militer,

mata uang digital, dan perdagangan elektronik.

2.4.2 Kriptografi Klasik

Kriptografi sebelum era modern identik dengan enkripsi, pencetus pesan
terenkrips berbagi Teknik decoding yang diperlukan untuk memulihkan informasi
asli hanya dengan penerima yang dituju, sehingga menghalangi orang yang tidak
diinginkan dalam perlakuan hal yang sama. Literatur kriptografi sering
penggunakan nama Alice dan Bob dalam penerima serta pengirim. Sejak
perkembangan mesin cipher rotor di Perang Dunia I, serta kemunculan komputer
dalam perang Duniall, metode yang digunakan untuk melakukan sistem kriptografi
menjadi semakin kompleks dan penggunaan aplikasi semakin luas.

Kriptografi mengacu pada proses perubahan informas biasa (plaintext)
menjadi teks yang tidak dapat dipahami (chiphertext). Cypher atau Cipher adalah
metode algoritma yang menciptakan enkripsi dan pembalikan dekripsi. Sebuah
cipher dikendalikan dengan baik oleh agoritma dan hanya diketahui oleh
komunikan yang berupa string karakter singkat dalam mendeskripsi ciphertext.
Ciphers sering digunakan secara langsung dalam enkripsi maupun deskripsi tanpa
tambahan prosedur pemeriksaan otentifikasi. Sistem Kripto dibagi atas duajenis:
1.  Kripto Simetris

Dalam sistem kripto simetris kunci rahasia digunakan dalam mengenkripsi

dan mendeskripsikan sebuah pesan. Manipulas data dalam sistem simetris

lebih cepat daripada kripto asimetris karena menggunakan Panjang kunci
yang lebih pendek.
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Contoh : AES (Advenced Encryption Sandard) yang menggantikan DES
(Data Encryption Standard)
2. Kripto Asimetris

Dalam kripto asimetris menggunakan kunci publik dalam mengenkripsi

pesan dan menggunakan kunci pribadi untuk mendeskripsikannya.

Penggunaan sistem asi metris meningkatkan keamanan dalam berkomunikasi.

Contoh : RSA (Rivest-Shamir-Adleman)

ECC (Elliptic Curve Cryptography)
2.4.3 Kriptografi Modern

Kriptografi modern banyak didasarkan pada teori matematika. Penggunaan
kriptografi saat ini menggunakan proses perhitungan agoritma komputasi,
sehingga aplikasi sulit dipecahkan. Skema agoritma dianggap aman secara
komputasi dan kemgjuan teoritis. DES (Data Encyption Standard) adalah algoritma
yang paling banyak digunakan dalam kriptografi dalam mengikuti perkembangan
serta kebutuhan melindungi sistem perbankan, pelayanan kesehatan, komunikasi
dan komunikasi rahasia di dalam pemerintahan.

Pemerintah Amerika Serikat membentuk sebuah standarisasi  untuk
kriptografi dalam menarik pihak yang tertarik dalam menawarkan sistem algoritma
kriptografinya. Setelah proses adaptasi DES yang diterbitkan pada tahun 1976
dengan menggunakan algoritma Lucifer dari Horst Feistel yang menggunakan
kunci sebanyak 128 bit namun dikurangi menjadi 56 bit dan ditambahkan Sboxes
oleh NSA (National Security Agency) yang menimbulkan kontroversi besar.
Kriptografi non-pemerintahan mengatakan bahwa NSA sengaga melemahkan
algoritma dengan mengurangi ukuran kunci agar dapat mudah dipecahkan dan
dimasukkan ke dalam jebakan yang memungkinkan NSA dapat mengakses
backdoor dari chipertext. DES tetap diterbitkan Januari 1977 sebagai un-classified
government communication yang diadopsi oleh ANSI (American National
Sandards Institute) digunakan dalam standart internasional dalam perlindungan
komunikasi perbankan (1SO 8730 dan 1SO 8732).
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2.4.4 Kriptografi Kunci Simetris

Kriptografi ini lebih mengarah ke metode enkripsi di mana penerima dan
pengirim memberikan kunci akses yang hampir sama, namun kunci tersebut dapat
menghubungkan dengan sistem komputasi sederhana yang diketahui oleh publik
hingga bulan juni 1976 (Menezes, Oorshot dan Vanstone, 1996). Standar Enkripsi
Data (SED) dan Standar Enkripsi Lanjutan (SEL) merupakan standart kriptografi
di dalam sistem pemerintahan Amerika. Banyak chipper blok telah dibuat dan di
release dengan kualitas yang bervariasi. Sebagian pengguna chipper berbeda
dengan tipe blok membuat material kunci yang panjang sekitar 128 bit teks/karakter
yang hampir sama dengan one-time pad tersembunyi yang berubah saat chipper
bekerja.

BOB
ALICE Daayang di
Enkripsi
6EB69I570
0SE03CE4

ALICE

Datayang di

Gambar 2.3 Data Encryption Algorithm Infobox Diagram
(Sumber : http: //mww.wikiwand.com/en/Cryptography)

Fungs hash kriptografi merupakan algoritma kriptografi yang mengambil
panjang pesan sebagal input dan panjang keluaran hash yang tetap yang digunakan
dalam tanda tangan digital. Dalam mencari fungsi hash, penyerang tidak dapat
mencari dua pesan dari pengirim dan penerima dengan hash yang sama. Message
Authentication Code (MAC) memiliki fungsi hash kriptografi yang hampir sama,
perbedaan nya terdapat didalam kunci rahasia yang membuktikan nilai hash.
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Kerumitan tambahan yang melindungi skema serangan agoritma penyingkat
sederhana dan cukup menguntungkan.
2.4.5 Kriptografi Kunci Publik dan Kriptografi Sederhana

Menurut Lusiana (2010) Konsep sistem kunci publik atau dua kunci adalah
sistem setiap pengguna memiliki dua kunci yaitu kunci publik dan kunci privat
dimana antar pengguna dapat saling berkomunikasi hanya dengan mengetahui
kunci publik masing-masing sagja, pada dasarnya menggunakan kunci yang berbeda
dalam proses enkripsi maupun deskripsi yang memungkinkan adanya tanda tangan
digital dari Blockchain.

BOB
ALICE Data yang di I: DATA KUNCI
Enkripsi I PUBLIK-ALICE
6EB69570
08EO3CE4

ALICE

ALICE Data yang di L DATA KUNCI
Deskripsikan |‘ PRIVAT-ALICE

Gambar 2.4 Data Encryption & Decryption Algorithm Infobox Diagram
(Sumber : http: //www.wikiwand.com/en/Cryptography)

Setiap pasang pihak komunikasi yang berbeda membagi kunci dan textchiper
yang berbeda. Sistem kunci publik di konstruksikan dengan baik dalam kalkulasi
kunci satu dengan lainnya walaupun dengan kebutuhan yang sama. Dalam sistem
kunci publik baik penerima maupun pengirim informasi harus memiliki akses ke
suatu informasi rahasia, kunci publik dapat secara bebas terdistribusi sedangkan
kunci privat harus terjaga kerahasiaannya. Kunci publik digunakan untuk enkripsi
dan kunci privat atau kunci rahasia digunakan untuk deskripsi. Tandatangan digital
adalah informasi pemilik yang digunakan sebagai media konfirmasi atas suatu
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pengiriman, misalnya Bob mengirimkan sejumlah altcoin kepada Alice, makatanda
tangan Alice harus memenuhi syarat berikut :
a. Bob dapat memberikan otentifikasi baik di email ataupun OTG selular
pada pesan.
b. Barcode yang sulit dibaca oleh siapapun
c. Jikaterjadi penolakan dari Alice atas konfirmasi tersebut dapat segera
mel akukan laporan kepada pusat.

Tanda tangan digital berhubungan dengan tanda tangan pada umumnya dan
sangat sulit untuk dapat dipalsukan bersifat mengikat pada konten pesan, tidak
dapat dipindahkan, serta mudahnya terdeteksi oleh sistem jika terjadi pemalsuan
atau tindakan yang merugikan pengguna lain. Karya teoritikal kriptografi saling
terkait dengan kriptografi sederhana-algoritma dengan sifat kriptografi dasar yang
berhubungan dengan permasal ahan kriptografi |ainnya dalam mengembangkan alat
yang lebih kompleks yaitu kriptosistem atau protokol kriptografi yang menjamin
sifat keamanan Lv 1 atau level yang lebih tinggi.

Contoh : Algoritma RSA kadang disebut juga kriptosistem dan kadang
sederhana yang termasuk fungs satu arah.
2.4.6 Kriptosistem

Kriptosistem merupakan satu atau lebih kriptografi sederhana dalam
mengembangkan algoritma lebih kompleks untuk menyediakan fungsi enkripsi
kunci publik yang menjamin keamanan dalam serangan pihak luar. Kriptosistem
bersifat kriptografi sederhana utama yang mendukung sifat keamanan sistem. Pada
kasus sebelumnya, struktur kriptosistem melibatkan komunikasi antara pengirim
pesan ke penerimanya secara aman melewati data kriptografi yang disebut juga
dengan protokol kriptografi. Sifat keamanan kriptosistem menggunakan teknik
empirial atau menggunakan ad hoc. Upaya dalam perkembangan teknik formal
untuk menyelesaikan keamanan kriptosistem. Keamanan terbukti dalam
memberikan argumen tentang kesulitan komputasional yang dibutuhkan dalam

melindungi keamanan kriptosistem dari musuh.
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PENGIRIM PENERIMA

I ALICE I BOB

TEXT DIENKRIPSI

DATA
DIDESKRIPSI

DATA
DIENKRIPSI

KUNCI PUBLIK
BOB

KUNCI PRIVAT
BOB

Gambar 2.5 Datarecipient’s public and private key

2.4.7 Konsep Anarki Kriptogr afi

Anarki kriptografi adalah sebuah sistem dimana tidak ada seseorang dapat
mengontrol jaringan. Ketiadaan otoritas yang dapat mengeluarkan aturan yang
memaksa dalam kehidupan seseorang, dengan adanya kriptografi kunci secara
publik dapat memberikan kemampuan orang dalam berkomunikas tanpa pihak
luar mengetahui, informasi ditransmisi dengan aman dan kekuatan pemerintahan
dalam pengendalian informasi akan berkurang (Ludlow, 2001).
2.4.8 Pengendalian Kriptogr afi

Pengendalian kriptografi dibagi atas dua, pertama pengaturan secara
internasional melalui International Standard Organization (1SO) ISO/IEC 18033-
3 :2005 mengenai Teknik pengamanan dalam algoritma enkripsi kriptografi.
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) merupakan
tempat perkumpulan perusahaan internasional yang biasa melakukan transaksi
melalui jaringan. Peraturan regulasi terhadap kriptografi mendapatkan dukungan
dari publik seperti Jerman, Belgia, Austria, Belanda, Swiss, Inggris, Italia, dan
Y unani. Negara Australia mempunyai industri enkripsi komersial maju, bertujuan
dalam perlindungan arus data komersial melalui modem, telepon seluler, pelacak
suara, dan ekspor barang. Produk-produk kriptografi sangat penting terhadap
industri keuangan. Australia melegalkan sistem kriptografi terhadap ekspor dalam
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menjagakestabilan ekonomi di negaratersebut, pembebasan penggunaan perangkat
lunak enkripsi untuk keperluan perseorangan. Australia melarang kontrol impor
terhadap produk kriptografi di Australia.

Di Indonesia terdapat aturan-aturan yang berhubungan dengan kriptografi
berupa tanda tangan digital selain itu tidak ada yang mengatur mengenal
kriptografi, baik dari sisi pgak atas pendapatan, maupun dampak yang akan
ditimbulkan kriptografi terhadap perekonomian Indonesia, serta model pencatatan
akuntansi akan berubah dengan adanya kriptografi.

2.4.9 Sistem Pembayaran Kriptogr afi

Metode pembayaran menggunakan sistem elektronik diantaranya
pembayaran dengan menggunakan uang tunai (cash like payment system) di dalam
sistem ini pengguna mengambil sgjumlah uang ke dalam rekening bank untuk
dimasukkan ke dalam rekening si penjual/penerima dana sebelum transaksi selesai.
Sistem selanjutnya adalah pay now, metode pembayaran secara langsung
menggunakan debit ATM dan kartu kredit dengan metode pembayaran dibayar
akhir bulan atau dicicil setigp bulan dengan jangka waktu yang telah disepakati.
Kriptografi memiliki tujuan di dalam I|-Banking yaitu dalam hal kerahasiaan,
authentifikasi pengguna, dan pengamanan dalam serangan baik offline maupun
online. Menurut Sommerville (2011) Ada dua authentikasi yang digunakan dalam
mengatasi serangan secara online maupun offline yaitu :

1.  Short time password (sistem offline)
Suatu cara yang digunakan untuk mengatasi masalah pencurian data
infformasi  pelanggan secara offline. Authentikas dalam sistem offline
menggunakan kriptografi simetris dengan dimodifikasi atau dikombinasikan
dengan peranti keras modul smart card dan smart card reader offline. Smart
card yang di hubungkan dengan kunci privas kriptografi. Penggunaan
authentikasi  bertujuan menghasilkan password dalam memudahkan
pengguna. Carapassword membacadengan menggunakan offline card reader

dengan memasukkan PIN yang secara langsung akan melindungi smart card.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

Web Browser : INTERNET BANKING
Password = xxoxx | -ommmmmmmmmmemeeee- ->Nomor Akun (SSL/TLS Kunci Privat)
Nomor N-Digit Acak &----------
-------- —>Nomor M digit Respon
x
LN x
<t x
S <
—
A 4 A 4
PEMBACAAN OFFLINE | ----=-========m==msmmsmmsomooooe ~PIN SMART CARD
MANAGEMEN PIN Nomor N-Digit Acak ---------- > (Kunci simetrik dengan
RESPON TERMINAL O Nomor M digit Respon Pin)

Gambar 2.6 Skema proses authentikasi dengan short time password

(Sumber : Song, Tianyi. Cheng, Xiuzhen. A secure and Practical Authentication

Scheme Using Personal Devices. Articlein IEEE Access. PP 99. 1 June 2017.)

Proses authentikasi dengan menggunakan short time password :

a

Nasabah bank berkomunikasi dengan bank secara langsung melewati
SSL/TSL dengan menggunakan server side authentikasi

Memasukkan informasi rahasia yang hanya diketahui nasabah berupa login
identitas selanjutnya bank memberikan kode digit rahasia berupa kode
enkripsi kepada nasabah setelah itu nasabah akan menerima kode rahasia
yang sudah dideskripsikan oleh sistem kepada nasabah.

Nasabah akan memasukkan kode yang telah dideskripsikan ke dalam smart
card. Smart card akan mengenkripsi n-digit dari bank dengan menambahkan
symmetric key dan meng-encode hasilnya agar mudah dibaca

Setel ah proses sebelumnya selesai user akan masuk di dalam form login untuk
memulai transaks keuangan.

Skema ini mengatasi pencurian secara offline, dengan cara penyerang tidak

bisa menggunakan software, trojan, atau virus untuk mencuri informasi pribadi dari

nasabah. Sistem basis offline, penyerang tidak bisa memalsukan halaman login

dalam n-digit kode rahasia.
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2. Publik Key Infrastructure (Sistem Online)
Komunikas berbasis sertifikat dalam menanggulangi serangan cyber berbasis
online. Pada awal nya setiap penggunamemiliki kunci privat dan kunci publik
yang saling bersesuaian, sertifikat dikeluarkan saat penyesuaian atas kunci
yang dimiliki oleh user yang merupakan bukti publik key bersesuaian dengan
identitas pengguna serta memiliki kunci privat yang sangat bersesuaian.
Kunci privat dan sertifikat digunakan dalam pembentukan komunikasi

SSL/TSL yang aman.

INTERNET BANKING

(4) Authentikasi tinggal (SSL/TLS Kunci Privat)
i Appl.

Web Browser :
Masuk Applet Java

(5) Transaks Masuk
(2) Tandatangan,
(3) Sertifikat{Double Sertifikat SSL/TLS
TandajTangan
'l h

(1) Verifikasi PIN,
JAVACARD

t
FINREAD READER | g Pembuatan tanda __) PK CS#15 APPLET

Dan FCRA/FCRIA tangan kartu,
pengambilan sertifikat

Sertifikat

Sertifikat Aplikas Authentikasi dan
Kunci Privat

dan Kunci Privat

Sertifikat Masuk dan
Kunci Privat

Gambar 2.7 Skenario Autentikasi dengan menggunakan kunci privat yang
disimpan dalam javacard
(Sumber : Song, Tianyi. Cheng, Xiuzhen. A secure and Practical Authentication
Scheme Using Personal Devices. Article in IEEE Access. PP 99. 1 June 2017).
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2.5 Cryptocurrency
2.5.1 Definisi Cryptocurrency

Cryptocurrency adalah mata uang digital yang dibentuk berdasarkan
kriptografi dalam keamanan sehingga sulit untuk dipalsukan. Cryptocurrency
bersifat terdesentralisasi dihasilkan oleh sistem kripto secara keseluruhan pada
tingkat yang ditentukan saat sistem ini dibuat dan yang diketahui oleh para
pengguna. Bedanya mata uang kripto dengan sistem perbankan dan ekonomi
terpusat ataupun dalam pemerintahan yang mengendalikan tingkat penawaran mata
uang dengan mencetak unit uang dan menuntut penambahan buku besar perbankan
digital, dan dalam kripto sendiri yang terdesentralisasi, pemerintahan atau
perusahaan tidak dapat menghasilkan unit-unit yang baru

Sampai dengan bulan Awal Oktober 2017, terdapat sekitar 1189 spesifikasi
Cryptocurrency yang sudah ada, sebagian besar memiliki sistem yang berasal dari
kripto sebelumnya diimplementasikan. Daam sistem kripto integritas,
keseimbangan koin market dipelihara oleh sebuah komunitas yang disebut mining
atau istilahnya penambang altcoin. Seringkali Cryptocurrency dirancang bertahap
dadam mengurass produks mata uang, menetapkan harga tertinggi mata
keseluruhan mata uang yang pernah diedarkan, dalam peniruan patokan harga
sebuah logam mulia. Dibandingkan dengan mata uang yang biasanya dimiliki oleh
Lembaga keuangan pemerintah/swasta yang disimpan sebagai uang tunai, karena
Cryptocurrency memiliki sifat terdesentralisasi sangat sulit untuk disita oleh
penegak hukum yang disebabkan dengan penggunaan teknologi kriptografi yang
terpisah dan dienkripsi. Cryptocurrency terdesentralisasi pertama yaitu altcoin
bitcoin yang diciptakan pada tahun 2009 oleh Satoshi Nakamoto yang
menggunakan SHA-256 dengan fungsi hash kriptografi melalui skema proof-of-
work (POW), pada bulan April 2011, Namecoin diciptakan sebagai upaya untuk
membentuk DNS terdesentralisasi membuat penyensoran internet sulit dilakukan.

Litecoin dilepaskan sekaligus merupakan kripto pertama yang sukses
menggunakan scrypt sebagai fungs hash daripada SHA-256. Peercoin pertama
yang menggunakan hybrid proof-of-work. Perwakilan bank sentral menyatakan
penerapan Cryptocurrency menimbulkan tantangan signifikan bagi kemampuan

bank sentral untuk mempengaruhi harga kredit bagi keseluruhan perekonomian.
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Perdagangan menggunakan kripto menjadi |ebih popul ar atas kerugian kepercayaan
konsumen terhadap mata uang flat pada umumnya. Penggunaan cryptocurrency
secara luas akan membuat |lembaga statistik mengumpulkan data tentang aktifitas
ekonomi yang digunakan oleh pemerintah dalam mengarahkan ekonomi.

Pendiri Robocoin, meluncurkan ATM bitcoin pertama di Amerika Serikat
padatanggal 20 Februari 2014. Kios yang dipasang di Austin, Texas mirip dengan
ATM bank namun memiliki pemindai dalam peminda identifikasi yang telah
dikeluarkan oleh pemerintah dalam menginformas identitas pengguna. Status
legalitas kripto sangat bervariasi dari satu negara ke negara yang lain. Beberapa
negara secara terbuka mengizinkan penggunaan dan transaks perdagangan lewat
sistem kripto. Berbagai instanss pemerintah, departemen, dan pengadilan
mengklasifikas bitcoin dengan berbeda. Bank Sentral Chinamelarang penggunaan
bitcoin oleh institusi keuangan di masa percobaan pada awal tahun 2014. Namun di
rusia, kripto dianggap illegal untuk membeli barang-barang selain mata uang rubel
Rusia.

Pada tanggal 25 Maret 2014, United States Internal Revenue Service (IRS)
akan memberlakukan bitcoin sebagai media investas untuk tujuan pgak
dibandingkan dengan transaksi jual beli mata uang yang berarti akan timbul pgak
capital gain. Manfaat keputusan IRS terhadap bitcoin investor tidak khawatir jika
investasi dan profit yang dihasilkan dari bitcoin adalah illegal. Bitcoin memiliki
karakteristik kedalam pasar logam mulia daripada mata uang pada umumnya.

Popularitas dan permintaan kenaikan altcoin sgjak awal terjadi tahun 2009
memunculkan kekhawatiran orang yang tidak teratur terhadap ekonomi
global,orang yang menggeluti bidang kriptografi menjadi ancaman karena altcoin
bisa menjadi alat untuk menjadi web anonim. Di dalam sistem jaringan
Cryptocurrency menunjukkan regulasi yang membuat kurangnya minat pengguna
dalam penggunaan mata uang altcoin. Kurangnya peraturan yang mengatur tentang
kripto dianggap berpotensi membuat penjahat yang berusaha menghindari pajak
dan praktek pencucian uang.

Praktek pencucian uang disebabkan karena transaksi kripto tidak melewati
sistem perbankan dalam pemerintahan, dan transaks tidak dapat terlacak karena

tanpa nama. Cryptocurrency digunakan sebagai settingan kontroversional dalam
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dark web/pasar gelap online (deepweb). Format jalan sutra yang sukses digunakan
dalam pasar gelap berbasis online bersifat terdesentralisasi. Jumlah pasar gelap
meningkat seiring dengan bertambahnya atau berkembangnya Cryptocurrency. Di
dalam darknet bitcoin dan altcoin lainnya digunakan dalam pasar gelap tidak
diklasifikasikan secarajelas/legal. Y ang memberikan tekanan pada badan penegak
hukum di seluruh dunia untuk menyesuaikan diri dengan perdagangan obat yang
terlarang dipasar gelap.

Cryptocurrency menggunakan skema timestamping dalam menghindari
kebutuhan pokok pihak ketiga di dalam Blockchain. Di dalam skema timestamping
dikenalkan adalah skema proof of work berdasarkan SHA 256 dalam bitcoin dan
script dalam mata uang kripto LTC yang menjadi top 10 besar urutan mata uang
kripto yang mendominasi pasar. Dalam hashing algoritma yang digunakan dalam
proof of work dalam blake, SHA 3, dan X11. Modifikasi dan perubahan oleh proof
of work difungsikan dalam permasalahan pengukuran buku besar IOTA bekerja
yang menggunakan skema proof of work sederhana dengan penggunaan metode
grafik asiklik terarah.

Cryptocurrency difungsikan sebagai metode pembayaran dan investasi di luar
perbankan pemerintahan yang ada. Metode pertukaran mata uang digital dengan
menggunakan Blockchain sebagai media perantara transfer dan keamanan sistem
transaks yang berpotensi dalam menyaingi fungs dari mata uang sebenarnya dan
metode pembayarannya. Pada bulan Oktober 2017 kapitalisasi pasar lebih besar
dari 110 miliar dollar (USD) dan transaks setiap hari mencapai 9 miliar dollar
(USD).

2.5.2 Dompet Cryptocurrency

Dompet Cryptocurrency merupakan media penyimpanan altcoin yang
bersifat pribadi atau sekelompok yang terdiri atas alamat dan bisa dicetak di kertas
dalam bentuk barcode. Di dalam dompet Cryptocurrency dapat menyimpan lebih
dari 1 jenis mata uang kripto yang berisikan beberapa pasang kunci pribadi ataupun
kunci publik. Di dalam dompet bisa digunakan sebagai media penyimpanan
ataupun media transaksi pembayaran. Dalam dompet atau istilahnya dikenal
sebagal wallet pagi pengguna kritpto, harus memilih akses dompet atau media

penyimpanan yang aman serta mengingat siapa saja yag memiliki akses ke dalam
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akun wallet. Salah satu contoh dengan penggunaan luno bitcoin wallet yang dapat
digunakan sebaga media penyimpanan altcoin dan sebagal media trading dapat
dipasang di dalam ponsel pribadi maupun mengakses melalui website secara
langsung. Software tersebut mempunyai kelemahan baik secara sadar ataupun
secara tidak sadar. Dalam penerimaan mata uang virtual dalam basis kripto
pengirim hanya perlu mengetahui alamat tujuan serta hanya pengguna atau pemilik
dompet altcoin yang bersangkutan dapat menggunakannya.

Di dalam sistem dompet Cryptocurrency memiliki sistem backup atau
cadangan jika terjadi sesuatu dalam hal ponsel hilang, dan atau komputer rusak
secara tidak langsung seperti:

1. Bekas yang dienkripsi dalam wallet luno bitcoin wallet ataupun
vip.bitcoin.co.id yang dapat dibuka dimanapun dalam perlindungan kunci
pribadi yang tidak dapat dibuka oleh pihak lain.

2.  OTP authentikasi untuk mengenali pengguna yang mengakses aplikasi
sebelumnya dengan perangkat baru. Y aitu dengan sebuah mnemonic kalimat
yang dapat diingat dan dissmpan di lokasi yang dapat dibutuhkan

3. Kunci pribadi yang digunakan oleh masing-masing pengguna tidak sama.
Salah satu contoh kunci pribadi seperti ini :

Gambar 2.8 Barcode Kunci Publik dan Kunci Privat

Bitcain Addross Private Kay

SECRET

1ASGarNbpo 7 wpt IVOVvEASy 20EcgaFvtF [
ExSRZnttMtVhel7SX5FhPyWpKAEEMTSTIRGE Fer j 3 xS rMaubys
(Sumber: https.//edukasi bitcoin.convcar a-mudah-gener ate-private-key-dan-

public-key/)

Di dalam wallet kripto jika terjadi kehilangan kunci pribadi dan cadangan
secara langsung akan kehilangan kripto kardiak, tidak ada backdoor untuk akses
masuk. Kunci privat dikelola oleh administrator. Salinan dompet yang terenkripsi
harus disimpan di tempat yang khusus. Bentuk dari dompet koin kripto bisa
dipasangkan di apk, exe, website, maupun ios. Apabila mengguna wallet berbasis

website, kunci privat akan dikelola oleh pihak ketiga yang dipercaya. Penyedia
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dompet berbasis web ataupun aplikasi di dalam pihak ketiga menggunakan google
authentikasi dengan sistem keamanan ekstra. Keylogger tidak akan mampu
menembus sistem keamanan dalam google authentikas yang berubah setiap saat.
Sistem exchange dalam koin kripto yang menghubungkan dompet pengguna ke
daam sistem dompet terpusat yang dikelola secara sistem otomatis. Seperti
penukaran bitcoin atau mata uang yang lain di dalam bursa bittrex.com ataupun
vip.bitcoin.co.id yang pencatatan atas perdagangan transaksi jual beli dengan
transaks berbasis off-chain. Jika pengguna ingin masuk ke dalam bursa
perdagangan koin kripto atau mengel uarkan/ menarik dari pertukaran, maka secara
langsung transaks akan ditulis ke sistem blokir atau penghapusan bitcoin pada
transaks secara on-chain.

Di dalam dompet dengan menggunakan perangkat keras dianggap yang
paling aman, kunci privat tidak pernah meninggal kan dompet secara fisik. Mereka
diciptakan, transaksi, dan di hapus pada dompet perangkat keras yang
menggunakan mnemonik yang dicadangkan. Menyimpan secara elektronik akan
menurunkan tingkat keamanan basis hardware menjadi software/perangkat lunak.
Sebagian dompet di dalam perangkat keras memiliki bentuk yang mewagjibkan
pengguna secara fisik menyentuh dompet dalam melakukan transaksi. Kegadian
yang terburuk apabila komputer terkena serangan virus malware dan tujuan serta
jumlah yang diubah oleh hacker namun kunci pribadi tetap aman. Di dalam dompet
perangkat keras terdiri atas 3 akses yang harus dilewati, pertama kode password.
Kedua kode pada google authentikasi, dan ketiga verifikas email agar dapat
menjalankan transaks pada umunya. Pada saat pembaca kode mnemonic dari
tampilan fisik wallet pada perangkat hardwar e sebuah screencapture dari komputer
yang terinfeks tidak akan mengungkap kalimat mnemonic.

2.6 Pendlitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Ali et al (2014) membahas mengenai sebuah
inovasi dalam teknologi pembayaran atas kemunculan mata uang berbasis digital
mengambil sampel penelitian selama 2 tahun mulal dari tahun 2012 sampai dengan
tahun 2014 dikarenakan masa kemunculan mekanisme uang digital di tahun 2012

yang diiringi dengan kemunculan e-commerce. Variabel yang digunakan penelitian
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ini adalah Performance Expectancy, Effort Expectancy, dan Facilitating
Conditions. Metode penelitian yang digunakan adalah berbasis kuantitatif dengan
mengambil sampel kuesioner dari pengguna digital currency. Penelitian ini
menyimpulkan hasil bahwa inovasi di dalam teknologi pembayaran akan terkait
dengan Performance Expectancy, Effort Expectancy, dan Facilitating Conditions .
Performance expectancy, dan effort expectancy berpengaruh positif terhadap
behavioral intention sedangkan hasil dari hipotesis facilitating conditions tidak
berpengaruh positif karena memiliki pengaruh yang paling kecil. penggunaan atas
pembayaran digital currency.

Penelitian yang dilakukan oleh Beer, Christian, dan Beat Weber (2014)
membahas mengenai janji dan batasan inovasi pribadi dalam mekanisme moneter
dan pembayaran bitcoin dengan mengambil sampel selama 5 tahun dimula dari
tahun 2009 merupakan kemunculan mekanisme peer to peer dan sistem berbasis
desentralisasi yang diciptakan oleh Satoshi Nakamoto sampai dengan tahun 2014,
masa dimana inovas pada bitcoin sudah membentuk blockchain versi 2. Variabel
yang digunakan dalam penelitihan ini adalah Effort Expectancy, Social Influence,
dan Facilitating Conditions. Metode penelitian yang digunakan berbasis kuantitatif
dengan pengambilan data dari news dari coinmar ketcap.com, coinmarketcal.com,
investing.com, btcfeed.net, blockchain.info, bitcoin-austria.at dan digabung
menjadi satu kesatuan hasil penelitian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil
inovas teknologi yang terkait dengan bitcoin dan cryptocurrency lainnya dapat
menginspirasi dengan variabel Social influence berpengaruh positif terhadap
behavioral intention sedangkan effort expectancy,dan facilitating conditions tidak
berpengaruh terhadap behavioral intention.

Penelitihan yang dilakukan oleh Luther (2015) membahas mekanisme
pembayaran digital bitcoin di masa yang akan datang dengan mengambil sampel
penelitihan selama 6 tahun dimulai dari tahun 2009 mengena kemunculan bitcoin
dan atcoin yang diimbangi kenaikan harga yang signifikan dari tahun ke tahun serta
perkembangan teknologi pada bitcoin dan altcoin yang fleksibel namun bersifat
desentralisasi sampal dengan tahun 2015. Variabel yang digunakan dalam
penelitihan ini adalah Performance Expectancy, Effort Expectancy, Facilitating
Conditions. Metode penelitian yang digunakan berbasis kuantitatif dengan
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pengambilan data dari website coinmarketcap.com/al/views/al. Penelitian ini
menyimpulkan hasil bitcoin, cryptocurrency memiliki peluang jangka panjang
dalam proses pembayaran elektronik baik didalam Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Facilitating Conditions yang mengurangi biaya pemprosesan transaksi
secara tidak langsung akan mempengaruhi behavioral intention atas kemudahan
dalam transaksi pembayaran facilitating conditions berpengaruh positif terhadap
behavioral intention, dan performance expectancy, effort expectancy tidak
berpengaruh positif terhadap behavioral intention.

Sandner (2016) menditi tentang Bitcoin: The Next Revolution in
International Payment Processing? An Empirical Analysis of Potential Use Cases.
Penelitihan ini membahas revolus bitcoin untuk depannya didalam proses
pembayaran internasional dalam kasus penggunaan potensial kedepan dengan
pengambilan sampel selama 4 tahun dimulai dari tahun 2012 dimulai dengan
adanya changetip atau fee pembayaran dalam transaksi pengiriman bitcoin maupun
altcoin lainnyaterhadap miner sampai dengan tahun 2016. Variabel yang digunakan
adalah Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, dan
Facilitating Conditions. Metode penelitian yang digunakan berbasis kuantitatif
dengan pengambilan sampel kuesioner dari TUM School of Management, Ludwig
Maximilian University of Munich. Penelitian ini menyimpulkan hasil bahwa
pembayaran bitcoin dan cryptocurrency memiliki pengaruh besar dalam
Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating
Conditions yang berdampak positif terhadap behavioral intention melalui proses
pembayaran berbasis digital currency yang digunakan.

Tabd 2.2 Pendlitian Terdahulu

NO PENELITI JUDUL METODE VARIABEL HASIL
1 Robleh Ali, Innovationsin Validitas  Variabel Inovas dalam
John Payment instrument  bebas: teknologi pembayaran
Barrdear, Technologies  Reliabilitas Performance memiliki hubungan

Roger and the Andlisis Expectancy, terhadap kemunculan

Clews,dan  Emergenceof regres Effort mata uang digital
James Digital linier Expectancy, currency.

Southgate Currencies. berganda  Facilitating
(2014) dan Conditions.  Unsur bauran inovasi

dalam teknologi yang
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korelasi Variabel berpengaruh paling
berganda  terikat : besar adalah variabel
Uji F Behavioral (X1) Performance
Uji t Intention Expectancy/ekspektasi
kinerja. Sedangkan
untuk variabel yang
berpengaruh paling
kecil adaah variabel
(X3) variabel
Facilitating
Conditions/pihak
yang memfasilitasi.
2 Christian Bitcoin— The Analisis Variabel Janji dan batasan
Beer dan Promiseand regres bebas: bitcoin inovas
Beat Weber Limits of linier Effort memberikan
(2014) Private berganda  Expectancy, kontribusi yang besar
Innovationin  Uji F Social terhadap
Monetary and  Uji t Influence, pribadi/golongan
Payment Facilitating  dalam sistem moneter
Systems. Conditions  dan pembayaran
Variabel digital.
terikat :
Behavioral  Variabel Social
Intention Influence/pengaruh
sosia (X2)
merupakan variabel
yang paling dominan
berpengaruh terhadap
keputusan
penggunaan sistem
dan inovasi bitcoin
didalam mekanisme
pembayaran.
3  WilliamJ. Bitcoinandthe Uji Variabel Pembayaran Digita
Luther FutureDigital Validitas  bebas: Bitcoin akan
(2015) Payments. Uji Performance mempengaruhi secara
Redlibilitas Expectancy, langsung terhadap
Regres Effort keputusan di masa
linear Expectancy, depan.
berganda  Facilitating
Uji regres  Conditions.  Variabel Facilitating
parsia Conditions (X3)
Variabel mempunyai pengaruh
terikat : yang paling dominan
Behavioral  terhadap keputusan
Intention atas pengguna dalam

penggunaan sarana
pembayaran digital.
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4 Sandner Bitcoin: The  Uji Variabel Variabel performance
(2016) Next Revolution validitas bebas: expectancy, effort
in International  Uji Performance expectancy, social
Payment Redlibilitas Expectancy, influence, dan
Processing? An  Uji F Effort facilitating conditions
Empirical (Simultan)  Expectancy, memiliki pengaruh
Analysis of Uji t Social kuat terhadap niat
Potential Use  (parsia) Influence pengguna terhadap
Cases. regresi Facilitating  teknologi pembayaran
linier Conditions.  bitcoin
berganda
Variabel Y ang mendominasi
terikat : dalam mempengaruhi
Behavioral niat perilaku yaitu
Intention variabel ekspektas
Kinerja.

2.7 Kerangka Pendlitian

Variabel penelitian yang digunakan yaitu variabel dependen, yaitu niat
perilaku (behavioral intention) mengenai skema pembayaran bitcoin dan
cryptocurrency. Sedangkan variabel independent terdiri atas ekspektasi kinerja
(performance expectancy), ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosia

(social influence), dan kondisi yah7ng memfasilitasi (facilitating condition).

Performance
Expectancy (Xi1)

Behavioral
Intention (Y)

(X3) (+)

Facilitating
Conditions (Xa4)

Effort
Expectancy (Xz)

Social Influence |

Sumber : Disusun oleh penulis berdasarkan Venkatesh dkk. (2003)
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2.8 Perumusan Hipotesis
2.8.1 Hubungan Performance Expectancy dan Behavioral | ntention
Performance Expectancy (PE) / ekspektasi kinerjamerupakan tingkat dimana
seseorang percaya bahwa menggunakan sistem akan membantu untuk mencapai
sebuah keuntungan dalam kinerja (J.T Marchewka, C. Liu dkk, 2007, p. 93-104)
UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) menggabungkan
kegunaan yang dirasakan, motivas ekstrinsik, keuntungan relative, dan hasil
ekspektas ke dalam variabel PE. Penelitian ini mengharapkan dampak positif dari
PE pada variabel niat perilaku. Menurut S.Dasgupda, M. Haddad dkk, 2007, p 51-
78, PE memiliki dampak terbesar pada variabel niat perilaku dalam menggunakan
teknologi. Penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel bebas : performance
expectancy yaitu penelitian Robleh Ali, John Barrdear, Roger Clews, dan James
Southgate (2014) yang berjudul Innovations in Payment Technologies and the
Emergence of Digital Currencies, William J. Luther (2015) yang berjudul Bitcoin
and the Future Digital Payments, dan Dr Philipp Sandner (2016) yang berjudul
Bitcoin: The Next Revolution in International Payment Processing? An Empirical
Analysisof Potential Use Casesterkait dengan variabel terikat behavioral intention.
Performance Expectancy terkait dengan salah satu komponen didalam penyusunan
UTAUT yaitu model IDT (Innovation Diffusson Theory) yang mempelgjari
mengapa, bagaimana dan pada tingkat apa ide dan teknologi di dalam skema
pembayaran bitcoin, dan cryptocurrency dapat menjadi pengaruh dan menyebar
sampa saat ini. Terkait dengan teknologi informasi secara ekskusif dan ada
beberapa hal yang menjadikan pengguna dapat mengikuti inovasi dalam skema
pembayaran bitcoin dan cryptocurrency yang menyakinkan pengguna dalam
menggunakannya terkait dengan keuntungan relative yang segjauh mana
menawarkan perbaikan sering diukur dalam profitabilitas ekonomi dan sosia,
kompabilitas yang dimana layanan dianggap konsisten dan disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna, kompeksitas yang berhubungan dengan pemahaman dan
kemudahan, observability terkait dengan hasil teknologi yang terlihat oleh orang
lain, dengan hasil penelitian oleh Robleh Ali et al (2014) dan Sandner (2016)
variabel performance expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral

intention, Maka berhipotesis:
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H1. Ekspektasi Kinerja berpengaruh pada Niat Perilaku dalam melakukan

pembayaran menggunakan bitcoin dan cryptocurrency.

2.8.2 Hubungan Effort Expectancy dan Behavioral Intention

Effort Expectancy (EE) / ekspektas usaha merupakan tingkat kemudahan
yang terkait dengan penggunaan sistem (Venkatesh dkk, 2003. Hal.450). EE terdiri
kegunaan yang mudah dirasakan, kompleksitas, dan kemudahan penggunaan.
Penelitian ini mengharapkan dampak positif dari EE. Literatur sistem pembayaran
online menemukan kemudahan penggunaan sangat penting dalam skema
pembayaran baru (J.T Marchewka, C. Liu dkk, 2007, p. 98). Penelitian sebelumnya
yang menggunakan variabel bebas : effort expectancy yaitu penelitian Robleh Ali,
John Barrdear, Roger Clews, dan James Southgate (2014) yang berjudul
Innovations in Payment Technologies and the Emergence of Digital Currencies,
Christian Beer dan Beat Weber (2014) yang berjudul Bitcoin — The Promise and
Limits of Private Innovation in Monetary and Payment Systems.William J. Luther
(2015) yang berjudul Bitcoin and the Future Digital Payments, dan Dr Philipp
Sandner (2016) yang berjudul Bitcoin: The Next Revolution in International
Payment Processing? An Empirical Analysis of Potential Use Cases terkait dengan
variabel terikat behavioral intention. Pengguna bitcoin, dan cryptocurrency
tampaknya cukup tinggi, penelitian ini mengharapkan hubungan yang kuat antara
EE dan Niat Perilaku. Effort Expectancy terkait dengan salah satu komponen
didalam penyusunan UTAUT yaitu model TRA (Theory of Reason Action) dan
TAM (Technology Acceptance Model) yang mempelgari perilaku pengguna
berdasarkan usaha dan hasil yang digunakan untuk tujuan yang menguntungkan
pada skema pembayaran dalam penggunaan skema pembayaran bitcoin dan
cryptocurrency yang secara langsung berdampak serta dipengaruhi oleh tindakan
atas norma sosia dan sikap individu terhadap perilaku berdasarkan kepercayaan
individu dari tindakan yang dilakukan oleh teknologi pembayaran bitcoin dan
cryptocurrency di masa lalu memiliki manfaat yang diyakini pengguna dapat
diperolehnyaapabila menggunakan teknologi tersebut, dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Robleh Ali et al (2014) dan Sandner (2016), variabel effort
expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention, Maka berhipotesis:
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H2. Ekspektas Usaha berpengaruh pada Niat Perilaku dalam melakukan

pembayaran menggunakan bitcoin dan cryptocurrency.

2.8.3 Hubungan Social Influence dan Behavioral Intention

Sosial Influence (SI) / pengaruh sosial merupakan tingkat dimana seseorang
merasa bahwa orang lain agar percaya dalam menggunakan sistem baru (Dasgupda,
Haddad dkk, 2007, p 51-78). Sl berasal dari variabel norma subyektif, faktor sosia,
dan gambar. Secara khusus karena integrase bitcoin, cryptocurrency di media
sosia. Pendlitian ini mengharapkan efek yang kuat dari pengaruh sosia terhadap
niat perilaku. Penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel bebas : social
influence yaitu penelitian Christian Beer dan Beat Weber (2014) yang berjudul
Bitcoin — The Promise and Limits of Private Innovation in Monetary and Payment
Systems dan Dr Philipp Sandner (2016) yang berjudul Bitcoin: The Next Revolution
in International Payment Processing? An Empirical Analysis of Potential Use
Casesterkait dengan variabel terikat behavioral intention. Social Influence terkait
dengan salah satu komponen didalam penyusunan UTAUT yaitu model SCT
(Social Cognitive Theory), MM (Motivational Model), dan MPCU (Model of PC
Utilization) yang mempelgari proses belgar semua teknologi baru dengan
mengamati sebuah model atau teknologi terbaru. Jika ada sebuah teknologi
pembayaran baru seperti halnya dalam skema pembayaran bitcoin dan
cryptocurrency dilakukan didalam lingkungan masyarakat terkadang perilaku
penerapannya dapat muncul sendiri karena proses peniruan interpersonal. Efek
yang terjadi tidak tergantung kepadaimbalan atau hukuman yang sebenarnya, tetapi
atas penguatan dari apa yang dialami orang lain tapi dirasakan seseorang sebagai
pengalaman sendiri dalam penggunaan skema pembayaran saat ini. Pengguna
biasanya akan mengamati dan mempelgari sebuah teknologi setelah dianggap
menghasilkan sebuah keuntungan di masa depan, baru akan bergabung dan
mendalami  dan menerapkannya. dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Christian Beer dan Beat Weber (2014) dan Sandner (2016), variabel social
influence berpengaruh positif terhadap behavioral intention,Maka berhipotesis:

H3. Pengaruh Sosiad berpengaruh pada Niat Perilaku dalam melakukan

pembayaran menggunakan bitcoin dan cryptocurrency.
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2.8.4 Hubungan Facilitating Conditions dan Behavioral I ntention

Facilitating Conditions (FC) / kondisi-kondis pemfasilitass merupakan
tingkat di mana seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis ada
untuk mendukung dalam penggunaan sistem (S.Dasgupda, M. Haddad dkk, 2007,
p 51-78). FC terdiri dari variabel perilaku kontrol yang dirasakan, kondisi fasilitas,
dan kompatibilitas. Penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel bebas :
facilitating conditions yaitu penelitian Robleh Ali, John Barrdear, Roger Clews,
dan James Southgate (2014) yang berjudul Innovations in Payment Technologies
and the Emergence of Digital Currencies, Christian Beer dan Beat Weber (2014)
yang berjudul Bitcoin — The Promise and Limits of Private Innovation in Monetary
and Payment Systems.William J. Luther (2015) yang berjudul Bitcoin and the
Future Digital Payments, dan Dr Philipp Sandner (2016) yang berjudul Bitcoin:
The Next Revolution in International Payment Processing? An Empirical Analysis
of Potential Use Cases terkait dengan variabel terikat behavioral intention.
Penelitian ini mengharapkan efek positif langsung dari FC terhadap niat perilaku.
Mendasarkan penyimpangan ini pada temuan TPB dan variabelnya “Perceived
Behavioral Control”. Misalnya, menggunakan bitcoin dan cryptocurrency penting
untuk memiliki akun pada platform yang didukung. Sudah menggunakan sebuah
platform serta mengetahui cara kerjanya akan mewakili kondisi fasilitas yang
mengkin memiliki pengaruh kuat pada niat perilaku jika menggunakan bitcoin,
cryptocurrency yang dimana dapat terkait dengan keyakinan atas fasilitas dan
ketersediaan dukungan dan sumber daya atas teknologi tersebut dan hambatan
dalam suatu perilaku jika menerapkannya sebagai media pembayaran berbasis
crypto, dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Luther (2015) dan Sandner
(2016), variabel facilitating conditions berpengaruh positif terhadap behavioral
intention, Maka, berhipotesis:

H4. Kondis difasilitas berpengaruh pada Niat Perilaku dalam melakukan

pembayaran menggunakan bitcoin dan cryptocurrency.
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BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenditian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan sebuah penelitian ilmiah yang sesuai terhadap bagian-bagiannya dan
fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah
mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau
hipotesis-hipotesis yang berkaitan dengan sebuah fenomena. Proses pengukuran
merupakan bagian sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan
sebuah hubungan yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi
matematis (Sugiyono, 2014:80)

3.2 Objek Pendlitian
Objek penelitian yang digunakan ialah telegram - Berita Coin Indonesia,
Crypto Pump Team Indonesiadan Trading Crypto Coach serta Facebook - Pemburu

Bitcoin Indonesia

3.3 JenisDatadan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Jenis data menurut Tata (2012) cenderung kepada kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian serta merupakan suatu bentuk yang masih mentah
yang belum dapat bercerita banyak sehingga perlu diolah lebih lanjut melalui suatu
modal untuk menghasilkan informasi. Jenis data yang digunakan di dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif berupainformasi dari responden dalam bentuk
jawaban atas kuesioner yang diberikan.
3.3.2 Sumber Data

Sumber data cenderung pada pengertian dari mana data itu berasal (Sanusi,
2011:104). Berdasarkan hal itu, data di dalam penelitian tergolong menjadi dua
bagian, yaitu:

1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden

berupa jawaban terhadap kuesioner.

49
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2. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari Forum
Telegram dan Facebook-Digital Aset

3.4 Populas dan Sampel
3.4.1 Populas

Populas merupakan wilayah generalisasi, objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:80). Dalam penelitian kuantitatif
populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian.

Jadi populasi bukan hanyaterdiri atas orang, tetapi juga objek lain yang dapat
dihitung. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang hanya ada pada objek/subjek
yang dipelgari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
subjek/objek yang diteliti itu (Sugiyono, 2012:90).

Populasi dalam penelitian ini adalah penggunaaset digital Bitcoin, dan altcoin
lainnya dalam lingkup vipBitcoin, bittrex, luno dan binance. Alasan dipilih
pengguna aset digital adalah karena mereka mengetahui keadaan aset digital baik
dalam mekanisme pembayaran maupun dalam pengambilan keputusan atas
investasi digital dalam Cryptocurrency. Jumlah pengguna aset digital dalam objek
yang dipilih salah satunya adalah telegram-Forum Berita Coin Indonesia sebesar
7.963 orang, Crypto Pump Team Indonesia sebesar 4.481 orang, dan Trading
Crypto Coach sebesar 129.457 orang, serta Facebook-Pemburu Bitcoin Indonesia
sebesar 156.732 orang, sehingga total populasi di dalam penelitian ini sebesar
298.633 orang. Jumlah pengguna aset digital ditunjukkan padatabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Pengguna Digital Aset

Forum Jumlah Pengguna Aset Digital
Berita Coin Indonesia (BCl) 7.963
Crypto Pump Team Indonesia (CPTI) 4.481
Trading Crypto Coach (TC2) 129.457
Pemburu Bitcoin Indonesia 156.732
Total 298.633

Sumber : Forum Telegram Digital Aset
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3.4.2 Sampe

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto
2010:174). Sedangkan menurut Sugiyono (2012:81) berpendapat sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Terdapat
tiga metode yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Probability Sampling, adalah teknik pengambilan sampel untuk

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2012:92)

2. Non-probability Sampling, adalah teknik pengambilan sampel yang
tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,
2012:95)

3. Purposive Sampling, adalah teknik pengambilan sampel non random
sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan
cara menetapkan ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian
sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling.
Alasan metode implisit sampling digunakan ialah pada keseluruhan populasi
didalam empat forum yang telah disebutkan diatas tidak semua aktif didalam
penggunaan aset digital setigp hari dan hanya dipaka dua forum yaitu forum
pemburu bitcoin Indonesia di facebook dan crypto pump team Indonesia yang
sesual dengan kriteria tingkat keaktifan yang sangat tinggi di dalam penggunaan
atas transaks aset digital. Sampel merupakan bagian dari populasi, karena jumlah
elemen populasi yang sangat banyak, maka akan dipilih elemen yang dianggap
mewakili populasi atau digunakan dalam pendekatan sampel.

Penentuan jumlah sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus
daam mempermudah teknis penelitian yang memiliki jumlah populasi sangat
banyak dan luas dibutuhkan penggunaan rumus atas pengembalian sampel tertentu
dalam mempersempit wilayah populasi agar teknis penelitian menjadi efektif,
efisien, dan ekonomis. Dalam penelitian ini digunakan rumus Slovin (Sevilla et, a
dalam Umar, 2004) dengan formula sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

52

= -
1+N 2

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = kemungkinan ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat
ditolerin. (e= 5%)

Penentuan jumlah sampel dari populasi penelitian diambil dari dua dari ke
empat forum yang dimasukkan sebesar 161.213 pengguna terdiri atas 156.732
pengguna dari forum facebook — Pemburu bitcoin Indonesia dan pengguna dari
forum crypto pump team Indonesia sebesar 4.481 pengguna. Jika diukur dengan
rumus slovin didapatkan hasil keseluruhan sebanyak 200 (pembulatan dari
199,752188485 pengguna) sampel penelitian jika e= 5%.

Q 161.213
~ 1+ 161.213(0,05)

Tt

n=199,752188485

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner/angket yang disebarkan didalam forum Bitcoin indonesia baik di
telegram maupun di facebook. Dengan asumsi, subjek penelitian ini merupakan
orang-orang yang paling tahu tentang dirinya dan pertanyaan subjek yang diberikan
adalah benar dan dapat dipercaya. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode
kuesioner/angket dengan melakukan penyebaran kuesioner menggunakan alamat
situs kuesioner kepada forum Bitcoin Indonesia yang sudah menjadi salah satu
objek yang sudah dipilih. Menurut Sutoyo Anwar (2009:168) angket atau kuesioner
merupakan sgumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data faktual atau
opini yang berkaitan dengan diri responden, yang dianggap fakta atau kebenaran
yang diketahui dan perlu dijawab oleh responden. Alasan dilakukan cara tersebut
karena peneliti berharap proses pengumpulan data dapat lebih menghemat waktu
karena memiliki tingkat tanggapan yang relatif tinggi oleh responden didalam
forum tersebut.
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3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel
yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan
oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct, sehingga memungkinkan
bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang
sama atau mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik
(Indriantoro, 2012:69). Pada variabel dependen terdapat indikator behavioral
intention yang menjelaskan tinggi keinginan seseorang dalam pengupayakan
penggunaan sebuah teknologi terbaru didalam suatu lingkungan yang mendukung
kinerjanya, mengemukaan sebuah manfaat yang dirasakan oleh penggunateknol ogi
terbaru akan meningkatkan minat mereka dalam penggunaan teknologi. Pada
variabel independen terdapat empat variabel yaitu performance expectancy yang
menjelaskan tingkat dimana seseorang mempercayai dengan penggunaan teknologi
terbaru akan dapat membantu orang dalam memperoleh keuntungan-keuntungan
kinerja pada sebuah pekerjaan, effort expectancy yang menjelaskan ukuran
kemudahan dalam penggunaan teknologi yang dapat mengurangi tenaga dan waktu
pengguna dalam melakukan sebuah aktifitas, social influence tingkat dimana
seseorang invidu yang menganggap orang lain dapat menyakinkan dirinya untuk
menggunakan sebuah sistem baru dalam teknologi, dan facilitating conditions yang
menjelaskan tingkat dimana pengguna percaya terhadap infrastruktur pada sebuah
penggunaan sistem. Operasional variabel diperlukan guna menentukan jenis dan
indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Disamping itu,
operasional variabel juga bertujuan untuk menentukan skala pengukuran dari
masing-masing variamjmnbel. Terdapat dua jenis variabel didalam penelitian ini
yaitu, variabel independent dan variabel dependen. Ditambah dengan variabel
kontrol.
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Variabel dan skala pengukuran disgjikan di dalam tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabe 3.2 Indikator, Sub Indikator, dan Skala Pengukuran

Nama . Skala
Variabe Indikator Kode Pengukuran I nstrumen
Bl 1 Skalfl. ll(nterval Kuesioner
Behavioral (Likert)
Variabel I ntention
Dependen (Niat
Perilaku)
Skala Interval .
BI 2 (Likert) Kuesioner
Skala Interval .
PE 1 (Likert) Kuesioner
Performance
Expectancy
(Ekspektasi
Kinerja) Skala Interval .
PE 2 (Likert) Kuesioner
Skala Interval .
EE1 (Likert) Kuesioner
Variabel Effort
Independen | Expectancy
(Ekspektasi
U= Skal a
alnterv .
EE 2 (Likert) Kuesioner
Social
Influence g1 Skala Interval K Lesi oner
(Pengaruh (Likert)

Sosidl)
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Skala Interval .
Sl 2 (Likert) Kuesioner
FC1 Skalﬁ ll(nterval Kuesioner
Facilitating (Likert)
Conditions
(Kondisi
Memfasilitasi) - 4
alnterv .
FC 2 (Likert) Kuesioner

3.7 Instrumen Pendlitian

Mengumpulkan data untuk variabel independen Bitcoin dan Cryptocurrency
(Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, Kondis Fasilitas) serta
variabel dependen Proses Pembayaran Digital Currency (Niat Perilaku) dengan
menggunakan skalaLikert limapoin. Skala Likert menurut Sugiyono (2014:93) alat
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Kriteria pemberian nilai untuk setiap
item pada Skala Likert sebagai berikut:

Sangat Tidak Setuju =1
Tidak Setuju =2
Netral =3
Setuju =1
Sangat Setuju =5

Pernyataan variabel dependen BI1(Niat Perilaku) dipilih mengikuti
pertanyaan yang mengacu pada metode penelitian Davis. Untuk meningkatkan
validitas konten, kami memutuskan untuk membagi variabel independen menjadi
duaitem dengan pernyataan yang berbeda. Kuesioner diambil dalam jurnal Bitcoin:
The Next Revolution in International Payment Processing? An Empirical Analysis
of Potential Use Cases, Philipp (2016). Semua pernyataan diberikan dalam urutan
acak untuk menghalangi bias kognitif dari efek halo.
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Variabel Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan, Latar Belakang
Pendidikan dan Lokasi dikumpulkan oleh pertanyaan-pertanyaan dilakukan pada
awa survei. Pengalaman disurvel oleh indikasi frekuensi penggunaan bitcoin,
cryptocurrency di masa lalu dan diukur dengan skala ordinal mulai dari "Tidak
pernah” hingga "Sangat sering”. Peserta yang tidak menggunakan bitcoin,
cryptocurrency dan dengan demikian tidak menggukan pertanyaan ini, secara
manual dialokasikan ke kategori "Tidak Pernah”.

Secara keseluruhan, 21 item dikumpulkan. 16 dari item ini digunakan untuk
analisis mode penelitian kami. Item-item yang tersisa dan hasil dari pertanyaan
terbuka digunakan untuk tujuan deskriptif. Pengalaman disurvel oleh indikasi
frekuensi penggunaan bitcoin, cryptocurrency di masalalu. Ini diukur dengan skala
ordinal mulai dari "Tidak pernah™ hingga "Sangat sering”. Peserta yang tidak

menggunakan.

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Andisis statistik deskriptif merupakan bagian dari statistika yang
mempelgari alat, teknik, atau prosedur yang digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan kumpulan data penelitian atau hasil pengamatan yang telah
dilakukan (Sugiyono, 2014:80). Kegiatan-kegiatan yang dilakukan berupa
pengumpulan data, pengel ompokkan data, penentuan nilai dan fungsi statistik, serta
pembuatan grafik, diagram dan gambar. Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan
untuk memberikan gambaran (deskripsi) mengenai suatu data yang tersaji menjadi
mudah dipahami dan informasi bagi orang yang membacanya. Ukuran yang
digunakan dalam deskripsi antara lain: frekuensi, tendensi sentral (rata-rata,
median, modus), dispersi (deviasi, standar, dan varian) dan koefisien korelas antara
variabel penelitian (Indriantoro, 2012:170). Data yang diperoleh kemudian
dikumpulkan dan diolah dengan menggunakan SPSS.
3.8.2 Uji Kualitas Data

Mengingat pengumpulan data dengan kuesioner maka kualitas kuesioner dan
kesanggupan responden dalam menjawab pertanyaan merupakan ha yang sangat

penting dalam penelitian ini. Oleh karenaitu dalam penelitian akan dimulai dengan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

57

pengujiaan validitas dan reliabilitas terhadap daftar pertanyaan yang digunakan
didalam kuesioner.
a  Uji Vdiditas

Uji Vadliditas merupakan sebuah aat ukur berupa kuesioner yang
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut secara cermat.
Model pengujian menggunakan pendekatan Pearson Correlation untuk menguiji
validitas pernyataan kuesioner yang disusun dalam bentuk skala. Person
Correlation dilakukan dengan caramenghitung korelasi antara skor masing-masing
butir pernyataan dengan total skor (Ghozali, 2001). Jika korelasi skor antara
masing-masing pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikan lebih
kecil dari 0,05 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2013)
b. Uji Reliagbilitas

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sefauh manahasil pengukuran
tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
pernyataan jika menggunakan aat ukur yang sama. Uji reliabilitas bertujuan untuk
sejauh mana pengukuran relatif dan mengukur keandalan dari instrumen pengukur.
Dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha (a). Koefisien Cronbach Alpha
yang > 0,6 menunjukkan keandalan instrument (Ghozali, 2013)
3.8.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan sesuai dengan model analisis yang akan digunakan
dalam pengujian hipotesis yaitu Independent Sample t-test yang mensyaratkan data
terdistribusi normal.
a  Uji Normalitas Data

Menurut Ghozali (2013:110) tujuan dari uji normalitas datauntuk mengetahui
apakah masing-masing variabel berdistribus normal atau tidak. Uji normalitas
diperlukan karena untuk melakukan pengujian variabel lainnya dengan
mengasumsikan nilai residua dalam mengikuti distribusi normal. Uji k-s bisa
dipakai dalam uji keselarasan data dengan skala minimal ordinal (Santoso, 2002)
Tujuan uji normalitas data adalah membuktikan bahwa:

1. Sampel telah diambil secara acak dari populasinya, dan
2. Variabel yang diteliti memenunhi kriteria distribusi normal
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Data berdistribusi normal merupakan hasil pengujian normalitas data
diperoleh signifikan jika lebih besar dari 0,05 sebaliknya apabila kurang dari 0,05
maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

b Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidaksamaan varian atau residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Menurut Damodar (2012) untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas digunakan uji-rank Spearman yaitu dengan mengkorelasikan
variabel independen terhadap nilai absolut dari residual (error). Untuk mendeteksi
gegdauji heteroskedastisitas, maka dibuat persamaan regresi dengan asumsi tidak
ada heteroskedastisitas kemudian menentukan nilai absolut residual, selanjutnya
meregresikan nilai absolute residual diperoleh sebagai variabel dependen serta
dilakukan regresi dari variabel independen. Jika nila koefisien korelasi antara
variabel independen dengan nilai absolut dari residual signifikan, maka
kesimpulannyaterdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak homogen).
c.  Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana beberapa atau semua variabel
bebas berkorelas yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel
independen Priyatno (2012:151). Model regresi yang baik seharusnyatidak terjadi
korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna di antara variabel bebas. Jika
terdapat korelass yang kuat diantara sesama variabel independen maka
konsekuensinya adal ah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir.
2. Nila standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar koreals diantara sesame variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regres semakin besar yang
mengakibatkan standar errornya semakin besar pula.

Carayang digunakan untuk mendeteksi adatidaknya multikolinearitas adalah

dengan menggunakan: Variance Inflation Factor (VIF) = 7 1};:
i

Dimana ki adalah koefisien determinasi yang diperolen dengan
meregresikan salah satu variabel bebas X1 terhadap variabel bebas lainnya. Jika
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nila VIF nya kurang dari 10 (sepuluh) maka dalam data tidak terdapat
multikolinearitas (Gujrati, 2006, 363).
3.9 Pengujian Hipotesis
a  AndisisRegres Linear Berganda

Penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel bebas yang akan diuji untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap variabel terikat, maka proses analisis regresi
yang dilakukan adalah menggunakan analisis regresi berganda. Menurut Sugiyono
(2013:277) Andlisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti, apabila
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen, biladua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasinya.

Persamaan regresi berganda secara umum untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = fo+ Brxy+ foxo + faxz + fiaxa+...... + €

Keterangan:

Y = Behavioral Intention

X1 = Performance Expectancy

X2 = Effort Expectancy

X3 = Social Influence

X4 = Facilitating Conditions

po = Konstanta merupakan nilai yang terikat dalam hal ini
adalah Y pada saat variabel bebasnya adalah O
(x1dan x2 =0)

Bafiofiafia = Koefisien regresi multiple antara variabel bebas x1, x2, x3
X4 terhadap variabel terikat Y, variabel bebas dianggap
konstan.

€ = Tingkat kesalahan (error) / Pengaruh faktor lain

Arti koefisen [ adalah jika nilai B positif (+), hal tersebut menunjukkan
hubungan searah antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan kata lain,
peningkatan atau penurunan besarnya variabel bebas akan diikuti oleh peningkatan

atau penurunan besarnya variabel terikat. Sedangkan jika B negatif (-), hal tersebut
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menunjukkan hubungan yang berlawanan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Dengan kata lain, setiap peningkatan besarnya nilai variabel bebas akan
diikuti oleh penurunan besarnyanilai variabel terikat dan sebaliknya.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah hubungan yang telah ada mempunyai
faktor kadar tertentu, maka harus melihat dua hal. Pertama, ada (dalam pengertian
nyata atau berarti) atau tidak ada keterkaitan antara Behavioral Intention (Y)
dengan Performance Expectancy (x1), Effort Expectancy (x2), Social Influence (x3)
dan Facilitating Conditions (x4)

b.  Uji Model

Uji Model dilakukan dalam mengetahui pengaruh semuavariabel independen
yang terdapat dalam model bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen
dan digunakan dalam penelitian ini digunakan menguji pengaruh Performance
Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence dan Facilitating Conditions
terhadap behavioral Intention dan digunakan dalam menguiji apakah model regresi
yang dibuat signifikan atau tidak signifikan. Menurut sugiono (2014:257)
dirumuskan sebagal berikut:

. RY/K
k= (1-R?)/(n-k-1)

Keterangan :

R?  =Koefisien determinasi

k = Jumlah variabel independent

n = Jumlah anggota data atau kasus

Hasil perhitungan ini dibandingkan dengan yang diperoleh dengan
menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan degree freedom
= k (n-k-1) dengan kriterian sebagai berikut :

Ho ditolak jika Fritung > Frabe atau nilai sig < o

Ho diterima jika Fritung < Frabel atau nilai sig > a
Jikaterjadi penerimaan , maka dapat diartikan tidak berpengaruh signifikan model
regresi berganda yang diperoleh sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula
pengaruh dari variabel-variabel bebas bebas secara simultan terhadap variabel
terikat. Adapun yang menjadi hipotesis nol Ho dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

HO: B1 =32 = B3 =0 : tidak berpengaruh signifikan
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Ha: B1 # 2 # 3 # 0 : terdapat pengaruh yang signifikan

1. Penetapan tingkat signifikansi Pegujian hipotesis akan dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0=0) atau tingkat keyakinan
sebesar 0,95. Dalam ilmu-ilmu sosia tingkat signifikansi 0,05 sudah lazim
digunakan karena dianggap cukup tepat untuk mewakili hubungan antar-
variabel yang diteliti.

2. Menurut Sugiyono (2014) Penetapan kriteria penerimaan dan penolakan
hipotesis Hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya diuji dengan
menggunakan metode pengujian statistik uji t dan uji F dengan kriteria
penerimaan dan penolakan hipotesis sebagal berikut :

Uji t:

Ho diterimajikanilai thiung > ttabel
Ho ditolak jikanilai thitung < ttabe

Uji Model:

Ho ditolak jikanilai Fhitung > Frabel
Ho diterimajikanilai Fhitung < Frabel

c.  Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji T)

Uji signifikan parsia (uji t) digunakan untuk melihat apakah variabel bebas
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Langkah untuk uji t atau uji parsial
adalah

1. Perumusan Hipotesis

Ho=B1=0 Ha=B1#0
Ho=B2=0 Ha=B>%0
2. Menentukan daerah kritis
Daerah kritis ditentukan oleh nilai t-tabel dengan deragjat bebas n-k, dan
taraf nyata o
3. Menentukan nilai t- hitung

Untuk menentukan nilai t-hitung maka dengan cara:

i _b-E8
t-hitung = s
Dimana:
t-hitung : besarnya t-hitung

b . koefisien regresi
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Sb : Standar error
4. Menentukan daerah keputusan
Daerah keputusan untuk menerima Ho atau menerima Ha
5. Memutuskan hipotesis
Ho : diterimajika thitung < ttabel
Ha : diterimajika thitung = ttabel
d. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi menunjukkan suatu proporsi dari varian yang dapat
diterangkan oleh persamaan regresi terhadap keseluruan varian. Besarnya koefisien
determinasi dirumuskan sebagai berikut :

2:n(u.2y+.ﬁ.l.§:x +h2Yx +b3Yx +b4Yx -y
nyy —(X»i

Nilai R? akan berkisar 0 sampai dengan 1. Nilai R?= 1 menunjukkan bahwa

R

100% total varias diterangkan oleh varian persamaan regresi atau variabel bebas,
baik x1, X2, x3, dan x4 mampu menerangkan variabel y sebesar 100%. Sebaliknya
apabila R?> = 0 menujukkan bahwa tidak ada total varian yang diterangkan oleh
variabel bebas dari persamaan regresi baik x1, x2, x3 dan x4
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3.10 Kerangka Pemecahan Masalah

Berdasarkan pendahuluan, tinjauan teori dan metodologi penelitian diatas,
maka berikut ini merupakan langkah-langkah yang akan dilaksanakan peneliti
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan.

Pengumpulan Data

Uji Kualitas Data:
Uji Validitas
Uji Reliablitas

Uji Asumsi Klasik:
Uji Normalitas Data
Uji Heteroskedastisitas

Uji Multikolinearitas

Uji Hipotesis:
Uji Regresi Linier Berganda
Uji F
Uji Model
Uii Determinasi

[ Hasil dan Ke5|mpulan ]

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
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BAB 5 PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data mengenai analisis pengaruh
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating
conditions terhadap behavioral intention dalam skema skema pembayaran bitcoin
dan cryptocurrency, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Performance expectancy tidak berpengaruh terhadap behavioral intention
yang berarti semakin tinggi nilai performance expectancy tidak akan menjadi
ukuran bahwa mekanisme didalam skema pembayaran bitcoin dan cryptocurrency.

Effort expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention, karena effort expectancy yang diproksikan dengan TRA dan TAM
mengidentikasikan bahwaketika TRA dan TAM pada suatu perilaku atas pengguna
itu tinggi maka akan dapat melihat tingkat kepercayaan dalam masyarakat atas hasil
mengenai manfaat penggunaan bitcoin dan cryptocurrency dalam skema
pembayaran atas kegiatan transaksi. Ketika nilai EE naik makanilai Bl juga naik.
Sehingga ha ini menyebabkan variabel EE mempengaruhi BlI.

Social Influence tidak berpengaruh terhadap behavioral intention yang berarti
semakin tinggi nila social influence tidak akan menjadi ukuran bahwa mekanisme
didalam skema pembayaran bitcoin dan cryptocurrency.

Facilitating conditions tidak berpengaruh terhadap behavioral intention yang
berarti semakin tinggi nilal facilitating conditionstidak akan menjadi ukuran bahwa

mekanisme didalam skema pembayaran bitcoin dan cryptocurrency.

5.2 Keterbatasan Pendlitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesual dengan prosedur yang
telah ditetapkan. Namun, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan
antaralain:
1. Jurnal yang berhubungan dengan skema pembayaran Bitcoin,
Cryptocurrency yang dikaitkan ke dalam pembahasan secara ekonomi
masih jarang. Y ang tersedia adalah jurnal berhubungan dengan Bitcoin,

Cryptocurrency dan Blockchain terkait dengan hukum yang
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berhubungan dengan legdlitas, aturan, perlindungan konsumen
(penggund) dan berhubungan dengan mekanisme alur transaksi
pembayaran yang terkait dengan IT.

2. Sumber materi di dalam forum bitcoin facebook dan telegram yang
berkaitan dengan virtual asset, cryptocurrency, blockchain system,
bitcoin system masih sangat terbatas disebabkan barunya informasi
mengenai aset digital.

3. Penditian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai instrumen
penelitian sehingga memungkinkan adanya kelemahan dalam penelitian
seperti pemilihan jawaban yang kurang tepat, jawaban asal-asaan,
responden yang tidak jujur dan responden yang kurang memahami isi

dari pernyataan kuesioner

5.3 Saran

Setelah dilakukan penelitia dan pembahasan sebelumnya, maka pendliti
memberikan saran untuk dijadikan bahan masukan dan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya sebagal berikut:

1. Pendlitian sedlanjutnya diharapkan agar dapat mencari jurnal yang tidak
hanya terbatas terhadap bitcoin, cryptocurrency, dan blockchain. dan
mencari jurnal internasiona yang diharapkan terdapat banyak informasi
mengenai bitcoin, cryptocurrency, dan blockchain untuk periode ke
depannya.

2. Pelitian selanjutnya diharapkan agar melakukan penelitian tidak terbatas
dengan virtual asset, cryptocurrency, blockchain system, bitcoin system
tidak hanya di dalam forum facebook dan telegram. Bisa melakukan di
universitas atau terjun ke dalam grup bitcoin secaralangsung agar dapat
mel akukan pengamatan secara langsung.

3. Penditian selanjutnya diharapkan dapat memberikan point-point
kuesioner yang lebih rinci mengenai sistem, mekanisme di dalam bitcoin
terkait dengan blockchain. Dan respon masyarakat kenapa memilih atau
tidak memilih aset digital sebaga media pembayaran dan agar

menggunakan instrument penelitian yang tidak terbatas pada kuesioner,
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tetapi juga dapat melakukan kegiatan wawancara dan pengamatan
langsung kepada responden.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Saudara(i) Responden
Di Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang saya lakukan di dalam
forum Pemburu Bitcoin Indonesia dan forum Crypto Pump Team Indonesia, maka
bersama ini saya mohon bantuan Saudara(i) untuk bersedia menjadi responden dalam
penelitian yang saya lakukan (kuesioner terlampir).

Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “Analisis Pengaruh
Performance Expectancy, Effort Expectancy, Sosial I nfluence, Facilitating Conditions
Terhadap Behavioral Intention (Studi pada Skema Pembayaran Bitcoin dan
Cryptocurrency)”

Kuesioner ini ditujukan untuk diisi oleh Saudara(i) dengan menjawab pertanyaan yang
sudah disediakan. Dengan segala kerendahan hati, saya mengharapkan jawaban yang
Saudara(i) berikan nantinya adal ah jawaban yang obyektif agar dapat diperoleh hasil yang
maksimal.

Sesual dengan kode etik penelitian, data dan informas yang Saudara(i) berikan akan

dijamin kerahasiaannya, dan hanya ditunjukkan untuk kepentingan ilmiah.

Demikian surat pengantar ini disampaikan, atas perhatiannya serta partisipasi yang

diberikan, saya ucapkan terimakasih

Pendliti,

Firman Rachmattullah

Universitas Jember
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DAFTAR PERNYATAAN

Bagian | (Data Pribadi)
Isilah titik-titik dibawah ini dan berilah tanda ( 0 ) pada salah satu jawaban yang anda
pilih.

Nama Lengkap
JenisKelamin () Laki-Laki () Perempuan
Usia () kurang dari 21 tahun

() 21-30tahun

() 31-40tahun

() 41-50tahun

() 51-60 tahun

(

) lebih dari 60 tahun
Bagian |1 (Data Tambahan)
Isilah titik-titik dibawah ini dan berilah tanda ( 0 ) pada salah satu jawaban yang anda
pilih
Pengalaman ) Hampir Tidak Pernah (kurang dari 2 kali per bulan)
) Jarang (3-4 kali sebulan)
) Kadang-kadang (1-2 hari per minggu)
) sering (3-5 hari per minggu)
) sangat sering (setiap hari)
) Tidak Sekolah
) SMA
) S1
) S2
) S3
) IT / llmu Pendidikan
) Bisnis/ Ekonomi / Mangjemen
) Teknik
) Ilmu Pengetahuan
) Matematika
) llmu Sosial

Tingkat Pendidikan

Latar Belakang
Pendidikan

AN N N N N AN N N N N N N N N N SN
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) Seni Rupa

) Pendidikan lainnya
) Jawa

) Bali

) Sumatra

Lokas Pengguna

AN N AN AN N

) Lokas Lainnya
Bagian |11
Berilah tanda ( 0 ) pada salah satu kolom yang tersedia dalam tabel sederhana.
Keterangan: SS(5) = Sangat Setuju TS(2) =Tidak Setuju
S(4) = Setuju STS (1) = Sangat Tidak Setuju
N (3) = Netral

Pernyataan untuk variabel dependen mengenai Behavioral I ntention (Niat Perilaku)
dalam skema Skema Pembayar an Bitcoin dan Cryptocurrency

Jawaban
STS| TS| N | s |ss

No Pertanyaan Kode

Behavioral Intention (Niat Perilaku)

Saya akan merekomendasi kan
orang lain untuk meng gunakan
bitcoin dan crypto currency dalam
kegiatan transaksi pembayaran

Bl 1l

Saya akan seringmenggunakan
2 bitcoin, dan cryptocurrency dimasa | Bl 2
depan

Pernyataan untuk variabel independen mengenai Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Social Influence, dan Facilitating Conditions dalam skema Skema

Pembayar an Bitcoin dan Cryptocurrency

Jawaban

No Pertanyaan Kode
STS| TS | N | S | SS

Performance Expectancy (Ekspektas Kinerja)

Bitcoin dan Cryptocurrency
3 meningkatkan jumlah produktifitas | PE1

Saya
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Saya menemukan bahwa transaksi
4 pembayaran menggunakan bitcoin

dan cryptocurrency bergunadalam PE2
kehidupan sehari-hari
Effort Expectancy (Ekspektasi Usaha)
5 Saya menemukan Bitcoin dan EE 1

Cryptocurrency mudah digunakan

Caramempelgari proses
6 pembayaran menggunakan bitcoin EE 2
dan cryptocurrency sangat mudah.

Sosial Influence (Pengaruh Sosial)

Saran atau rekomendasi teman akan
mempengaruhi keputusan saya

7 dalam menggunakan bitcoin dan Si1
cryptocurrency sebagai alat
pembayaran

Orang - orang yang pentingbagi
3 saya berpikir bahwa saya harus
menggunakan bitcoin dan
cryptocurrency

Sl 2

Facilitating Conditions (Kondisi Memfasilitasi)

Saya memiliki pengetahuan yang
9 diperlukan untuk menggunakan FC1
bitcoin dan cryptocurrency

Bitcoin dan
10 | Cryptocurrencykompatibel dengan | FC 2
teknologi yang saya gunakan

Berdasarkan pernyataan diatas, apakah anda akan memilih untuk mengambil keputusan

dalam kegiatan transaksi pembayaran dengan menggunakan bitcoin, cryptocurrency.
( )Ya

() Tidak
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Tabel 4.3 Data Demografi Responden

Responden Kriteria Jumlah | Frekuensi
n Laki-Laki 73 73%
enis 0
Kelamin Perempuan 27 27%
Total 100 100%
<21 Tahun 5 5%
21-30 Tahun 40 40%
31-40 Tahun 39 39%
Usia 41-50 Tahun 12 12%
51-60 Tahun 4 4%
>60 Tahun 0 0%
Total 100 100%
Hampi r.Tl dak_ Pernah 4 4%
(kurang dari 2 kali per bulan)
Jarang 0
(3-4 kali sebulan) 3 UL
Pengalaman Kadqng-kadgng o5 250
Penggunaan (1-2 hari per minggu)
Transaksi Sering 0
(3-5 hari per minggu) = e
Pemburu Sangat seri ng 21 21%
Bitcoin (setiap hari) ’
Indonesia Total 100 100%
(Facebook) Tidak Sekolah 0 0%
SMA 25 25%
Tingkat S1 51 51%
Pendidikan S2 20 20%
S3 4 4%
Total 100 100%
IT/1lmu Pendidikan 14 14%
Bisnis/ Ekonomi / Manajemen 32 32%
Teknik 7 7%
W [Imu Pengetahuan 15 15%
Belakang Matematika 8 8%
ik
Pendidikan llmu Sosial 10 10%
Seni Rupa 0 0%
Pendidikan Lainnya 14 14%
Total 100 100%
Lokasi Jawa 50 50%
pengguna Bali 30 30%
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Sumatra 20 20%
Lokas Lainnya 0 0%
Total 100 100%
e Laki-Laki 70 70%
enis
Kelamin Perempuan 30 30%
Total 100 100%
<21 Tahun 10 10%
21-30 Tahun 53 53%
31-40 Tahun 30 30%
Usia 41-50 Tahun 7 7%
51-60 Tahun 0 0%
>60 Tahun 0 0%
Total 100 100%
Hampi r_Tl dak_ Pernah 0 0%
(kurang dari 2 kali per bulan)
Jarang 0
(3-4 kali sebulan) 0 0%
Pengalaman K adang-kadang 0 0%
Penggunaan (1-2 hari per minggu)
Transaksi .
Crypto sering 46 46%
Pump (3-5 hari per minggu)
Team Sangat sering 0
Indonesia (setiap hart) 2 S
(Telegram) Total 100 100%
Tidak Sekolah 9 9%
SMA 20 20%
Tingkat S1 71 71%
Pendidikan 2 0 0%
S3 0 0%
Total 100 100%
IT/Ilmu Pendidikan 14 14%
Bisnis/ Ekonomi / Manajemen 23 23%
Teknik 10 10%
Latar [Imu Pengetahuan 15 15%
Belakang Matematika 9 9%
Pendidikan llmu Sosial 15 15%
Seni Rupa 0 0%
Pendidikan Lainnya 14 14%
Total 100 100%
Lokasi Jawa 55 55%
pengguna Bali 32 32%
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Sumeatra 13 13%
Lokas Lainnya 0 0%
Total 100 100%
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Lampiran 2

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

a. Variabel Pengaruh Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social I nfluence, dan Facilitating Conditions (X) pada skema
pembayaran bitcoin dn cryptocurrency.

No PE 1 PE 2 EE1 EE 2 SI1 Sl 2 FC1 FC2 | TOTAL
1 4 5 5 4 4 5 5 5 37
2 5 5 5 5 4 5 5 4 38
3 3 4 5 5 4 4 5 3 33
4 5 5 5 5 5 5 5 5 40
5 4 5 4 5 4 5 5 4 36
6 4 4 3 4 4 4 4 4 31
7 4 4 4 5 4 4 5 5 85
8 4 5 5 4 4 5 4 5 36
9 5 5 5 5 5 5 5 5 40
10 5 3 4 5 3 4 5 5 34
11 4 4 4 4 5 4 4 4 33
12 5 5 4 5 5 5 4 4 37
13 5 4 4 3 4 4 5 5 34
14 5 4 4 4 4 5 5 5 36
15 5 5 4 4 5 4 5 5 37
16 4 3 5 5 5 4 4 4 34
17 5 4 4 5 5 4 5 4 36
18 5 4 5 5 5 4 5 4 37
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38
37

37

37

35
36
35

35

38
37

36

36

36
35
26
36
36
37

37

32

35

36
35
32

19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

35
36
37

38
39

40
41

42

43
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35
32

35

37

31

36

36
35
36

35
35

35

35

32

35

35

45

46

47

48

49

50
51

52

53

55
56
57

58
59

60
61

62

63

65

66
67

68
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32

35
36
37

36
35

36
35

33
35

32

30
37

38

36
35

39

40
36
33

36

69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

85
86
87

88
89

90
91

92
93
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33

37

37

35
35

39

37

38
35

35

35
37

36

36
40

37

39

39

38
38
32

39

36
37

94
95
96
97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
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37

35
36
35
36
36
37

35

36

35

36

35
36

35
37

36
37

38
37

37

32

37

37

37

119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142

143
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38
33
36
35
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36
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37
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36
36
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33
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35
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154
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157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
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38
35
33
36
36
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36
33
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37

38
37

35
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39

37
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37

31

37

36
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169
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175
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178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
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35
36
39

35
37

36
35

194
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197
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b Variabel Dependen Behavioral Intention (Niat Perilaku) dalam Studi pada
Skema Pembayaran Bitcoin dan Cryptocurrency (Y)

No Bl 1 Bl2 | TOTAL
1 5 4 9
2 5 4 9
3 4 3 7
4 5 5 10
5 5 4 9
6 3 3 6
7 4 5 9
8 5 5 10
9 5 5 10
10 4 4 8
11 4 4 8
12 5 4 9
13 4 5 9
14 5 4 9
15 4 4 8
16 5 5 10
17 5 4 9
18 5 5 10
19 5 4 9
20 4 4 8
21 4 4 8
22 4 5 9
23 4 4 8
24 4 4 8
25 5 5 10
26 4 4 8
27 4 4 8
28 4 4 8
29 4 5 9
30 4 3 7
31 4 4 8
32 4 4 8
33 3 3 6
34 4 4 8
35 5 4 9
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10

10

10

10
10

10

36
37

38
39
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43
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46
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48
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55
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71

72
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Lampiran 2a (Statistik Deskriptif)

Descriptive Statistics

Std.
Rang [ Mini | Maxi Deviatio | Varia

N e mum | mum | Sum Mean n nce Skewness Kurtosis

Stati | Stati | Statis | Statis | Stati | Stati | Std. Stati | Stati | Std. | Stati | Std.

stic | stic tic tic stic stic | Error | Statistic | stic | stic | Error | stic | Error
Performance_

200 4 6 10| 1768 | 8.84| .059 .829| .688(-.333| .172| -.147| .342
Expectancy
Effort_Expecta

200 4 6 10| 1785| 8.92| .055 772 .602|-521| .172| .473| .342
ncy
Social_Influen

200 4 6 10| 1770| 8.85| .058 .825| .681|-.365| .172| -.081( .342
ce
Facilitating_Co
P 200 3 7 10| 1799 | 9.00| .055 773 .598(-.321| .172| -.462( .342
nditions
Behavioral_Int
] 200 4 6 10| 1766 | 8.83| .055 771 .594(-363| .172| .609( .342
ention
Valid N
1 200
(listwise)
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Lampiran 3

Correlations

PE1 | PE2 | EE1 | EE2 | SI1 SI2 FC1 | FC2 Bl1l BI2 | total
PE Pearson
1| .011| .112| .156"| .068| .147"| .162"| .119| .063| .065] .480™
1 Correlation
Sig. (2-
.881| .114( .028| .339| .038| .022( .093| .377| .363| .000
tailed)
N 200 200 200 200 200| 200| 200 200| 200 200| 200
PE Pearson
.011 1| .017| .122| .014| .096| .044| .047].225"( .004|.320"
2 Correlation
Sig. (2-
.881 .812| .086( .848| .177| .533| .505( .001| .955| .000
tailed)
N 200 200 200 200 200| 200| 200| 200| 200 200| 200
EE Pearson
12| .017 1| -.059]|.305"| .002| .090| .106| .019| .141°| .416™
1 Correlation
Sig. (2-
114 .812 405 .000( .982| .203| .133| .786| .046( .000
tailed)
N 200 200 200 200 200| 200| 200| 200| 200 200| 200
EE Pearson
156" | .122| -.059 1| -.011]| .141"| -.070| .113| .131| .120].315"
2 Correlation
Sig. (2-
.028| .086( .405 876 .046| .321| .111| .064| .091( .000
tailed)
N 200 200 200 200 200| 200| 200 200| 200 200| 200
SI1 Pearson
.068| .014].305"| -.011 1| .061| .012| -.068| .019| .087]|.316"
Correlation
Sig. (2-
.339| .848| .000| .876 391 .871| .337| .792| .223| .000
tailed)
N 200 200 200 200 200| 200| 200 200| 200 200| 200
SI2 Pearson
1477 .096( .002| .141"| .061 1| .062(.203"| .194™| .090| .437"
Correlation
Sig. (2-
.038| .177| .982| .046| .391 .380| .004( .006| .204| .000
tailed)
N 200 200 200 200 200| 200| 200 200| 200 200| 200
FC Pearson
.162"| .044( .090| -.070| .012| .062 1| .036| .068| -.012]|.521™
1 Correlation
Sig. (2-
.022| .533| .203| .321| .871| .380 616 .337| .862| .000
tailed)
N 200 200 200 200 200| 200| 200 200| 200 200| 200



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

FC Pearson

.119| .047| .106( .113]| -.068| .203"| .036 1| .082( .141"| .567"
2 Correlation
Sig. (2-
.093| .505( .133| .111| .337| .004( .616 251 | .047( .000
tailed)
N 200| 200| 200| 200 200| 200| 200| 200 200| 200| 200
Bl1 Pearson
] .063|.225™| .019( .131| .019( .194"| .068| .082 1| .048].211"
Correlation
Sig. (2-
377 .001| .786| .064| .792| .006( .337| .251 .504| .003
tailed)
N 200| 200| 200| 200 200| 200| 200| 200 200| 200| 200
BI2 Pearson
.065| .004| .141"| .120| .087| .090| -.012| .141"| .048 1| 173
Correlation
Sig. (2-
.363| .955( .046| .091| .223| .204( .862| .047| .504 .015
tailed)
N 200 200| 200| 200 200| 200| 200| 200 200| 200| 200
tot Pearson
.480™ | .320™ | .416™| .315™| .316™| .437™| .521"| .567"| .211™| .173" 1
al  Correlation
Sig. (2-
.000| .000| .000| .000| .000| .000( .000| .000| .003| .015
tailed)
N 200| 200| 200| 200 200| 200| 200| 200 200| 200| 200

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 4

HASIL UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 200 100.0
Excluded? 0 .0
Total 200 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of ltems
.634 .626 11

Inter-ltem Correlation Matrix

PE1 PE2 EE1 EE2 Sil1 SI2 FC1 FC2 Bl1l BI2 total

PE1] 1.000 .011 112 .156 .068 147 .162 119 .063 .065 480
PE2 .011( 1.000 .017 122 .014 .096 .044 .047 .225 .004 .320
EE1 112 .017| 1.000| -.059 .305 .002 .090 .106 .019 141 416
EE2 .156 122 -059| 1.000| -.011 141 -.070 113 131 .120 .315
Si1 .068 .014 .305( -.011| 1.000 .061 012 -.068 .019 .087 .316
SI2 147 .096 .002 141 .061| 1.000 .062 .203 194 .090 437
FC1 162 .044 .090| -.070 .012 .062| 1.000 .036 .068| -.012 521
FC2 119 .047 .106 113 -.068 .203 .036| 1.000 .082 141 .567
BI1 .063 .225 .019 131 .019 194 .068 .082| 1.000 .048 211
BI2 .065 .004 141 120 .087 .090| -.012 141 .048| 1.000 173
total 480 .320 416 .315 .316 437 521 .567 211 .173| 1.000
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Item-Total Statistics

Corrected Item- Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Correlation Deleted
PE1 84.62 19.411 .383 .603
PE2 84.62 20.326 .245 .622
EE1l 84.57 19.784 .326 .611
EE2 84.59 20.343 .252 .621
SI1 84.61 20.248 .237 .622
SI2 84.62 19.783 .367 .608
FC1 84.60 19.930 341 611
FC2 84.49 19.588 415 .602
BlI1 84.60 20.532 .218 .625
Bl2 84.65 20.689 .178 .630
total 44.44 5.293 912 459
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Lampiran 5

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 200

Mean ,0215653
Normal Parameter Std. ,47026352

Deviation

Absolute ,146
Most Extreme Positive ,146
Differences Negative ,074
Kolmogorov Smirnov Z 1,042
Asymp. Sig. (2-tailed) 228

a. Test Distribution is Normal
b. Calculated from data.
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Lampiran 6

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 4.903 .969 5.060 0,000
PE .097 .066 .104 1.459 0,144
EE 144 .072 .145 2.014 0,012
Sl 116 .066 124 1.749 0,190
FC .084 .070 .084 1.199 0,123

a. Dependent Variable: Bl
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Lampiran 7

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF

1 (Constant
) 4,903 .969 5.060 .000
PE .097 .066 .104 1.459 144 .921 1.086
EE 144 .072 .145 2.014 .012 .913 1.095
Si 116 .066 124 1.749 .190 .934 1.070
FC .084 .070 .084| 1.199 123 955| 1.047

a. Dependent Variable: Bl
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Lampiran 8

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Bl 8.83 771 200
PE 8.84 .829 200
EE 8.92 772 200
Sl 8.85 .825 200
FC 9.00 773 200

Correlations

Bl PE EE Sl FC

Pearson Correlation BI 1.000 .169 .205 181 .133
PE .169 1.000 .207 .156 .187
EE .205 .207 1.000 .225 126
Sl 181 .156 .225 1.000 .093
FC .133 .187 .126 .093 1.000

Sig. (1-tailed) BI .008 .002 .005 .030
PE .008 .002 .014 .004
EE .002 .002 .001 .038
Sl .005 .014 .001 .094
FC .030 .004 .038 .094

N Bl 200 200 200 200 200
PE 200 200 200 200 200
EE 200 200 200 200 200
Sl 200 200 200 200 200
FC 200 200 200 200 200
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 FC, SI, PE, EE Enter
a. Dependent Variable: Bl
b. All requested variables entered.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2852 .081 .062 746

a. Predictors: (Constant), FC, SI, PE, EE

ANOVAZ
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.583 4 2.396 4.300 .002°b
Residual 108.637 195 .557
Total 118.220 199

a. Dependent Variable: Bl

b. Predictors: (Constant), FC, SI, PE, EE
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.903 .969 5.060 .000
PE .097 .066 .104 1.459 144
EE 144 .072 .145 2.014 .012
SI 116 .066 124 1.749 .190
FC .084 .070 .084 1.199 .123

a. Dependent Variable: Bl
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Lampiran 9

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 FC, SI, PE, EEP Enter
a. Dependent Variable: Bl
b. All requested variables entered.
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2852 .081 .062 .746

a. Predictors: (Constant), FC, SI, PE, EE

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.583 4 2.396 4.300 .002°
Residual 108.637 195 .557
Total 118.220 199

a. Dependent Variable: Bl

b. Predictors: (Constant), FC, Sl, PE, EE
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Lampiran 10

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF

1 (Constant
) 4.903 .969 5.060 .000
PE .097 .066 .104 1.459 144 921 1.086
EE 144 .072 .145 2.014 .012 913 1.095
SI 116 .066 124 1.749 .190 .934 1.070
FC .084 .070 .084 1.199 .123 .955 1.047

a. Dependent Variable: Bl
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Lampiran 11

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

.2852

.081

.062

746

a. Predictors: (Constant), FC, Sl, PE, EE
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